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~tuk orang-orang teristimewa: 

d6t,,~dal-I/$a/ta,k atas do'a restu dan kasih sayangnya yang tanpa batas: 

terima kasih telah membiarkan gadis kecilnya tumbuh dengan pilihan-pilihan 

yang semoga menjadikannya lebih arif. 

Bagian masa kecilku, terima kasih atas sepenggal masa yang indah: 

Jta~yang selalu membantu menghadapi "birokrasi" bapak dan ibu. 

/fJaleal; yang selalu kompak dan setia untuk mendengar setumpuk cerita. 

V<1F' ekspresi pelepas rindu masa kecilku. 
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PENGANTAR
 
Assalamu'alaikum wr.wb. 

rJ)\. inamika antara dua jenis mahluk hidup yang bemama manusia dari 

";;;LJ masa ke masa selalu menemui berbagai persoalan barn. Semakin 

berkembangnya daya pikir manusia menyebabkan berkembangnya pemikiran­

pemikiran bam yang pada umumnya bertujuan untuk memperbaiki keadaan 

sebelumnya. Namun demikian pergeseran yang terjadi tidak selamanya 

dianggap baik, selama hal itu merugikan bagian yang lain. 

Laki-Iaki dan perempuan. Dua mahluk yang pada dasamya hanya 

dibedakan oleh fungsi biologisnya temyata melalui akal dan daya pikir manusia 

mengalami pergeseran pembedaan yang dinilai oleh beberapa perempuan tidak 

adil, meskipun sebagian yang lain merasa diuntungkan oleh keadaan ini. 

Keadaan yang demikianini telah banyak diungkap daIam perjalanan 

ilmu-ilmu sosial, psikologi, seni maupun filsafat. Untuk kali ini penulis meneoba 

mengungkap keterkaitan antara dunia arsitektur yang penuh kreatifitas dengan 

masalah-masalah sosial, dalam hal ini adalah perbedaan gender. 

Adapun pengambilan judulbcrupa peraneangan Taman Bunga Potong 

Sebagai Sarana Kegiatan Agrowisata ini adalah lebih sebagai perwujudan ajakan 

untuk lebih meneintai alamo Meskipun tidak dapat dipungkili bahwa suatu 

proses "pembangunan", termasuk pembangunan fasilitas taman bunga 

bagaimanapun juga sedikit banyak akan mengorbankan alamo 

Dan dengan diiringi ueap syukur kepada Allah SWT akhimya proses 

penulisan ini dapat terseleseaikan. Meskipun dalam proses penulisan tugas akhir 

ini penulis menemui banyak sekali kesulitari tetapi berkat do'a dan bantuan 

orang-orang terdekat akhimya penulis mampu melalui ujian tersebut. Untuk itu 

penulis merasa sangat berterimakasih kepada mereka yang telah membantu 

membuka jalan bagi kemudahan: 

v 
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•	 Ibu Ir. THien Saraswati, M. Arch, Ph.D selaku Dosen Pembimbing I, atas 

tularan ilmu serta wawasan (terutama tentang gender) dan kedisiplinannya 

dalam membimbing penulis untuk bersikap ilmiah. 

•	 Bapak Ir. Arman Yulianta, MUP selaku Dosen Pernbimbing IT, atas tularan 

ilmu dan sernangatnya dalam membimbing penulis untuk berpikir secara 

luas, untuk melihat dunia lain. 

•	 Jr. Revianto Budi Santoso, M. Arch, atas enyekan-enyekarmya; buku-buku, 

obrolan serta suasana belajar yang menyenangkan sehingga memberikan 

ilmu dan hal-hal bam bagi penulis. 

•	 Ir. llya Fadjar Maharika, atas diskusi, gagasan serta kritikan hingga 

terselesaikannya penulisan L71i dengan lebih bai.k 

•	 Ibu Wahyuni, Bp. Suwarno, serta scluruh pcngurus Perkebunan Bunga 

Potong Puspita Kencana, atas izinnya ikut rnenimba ilmu d.i lapangan. 

•	 Igoe, Boegie, Ina atas kebersamaan dan kekompakannya. 

•	 Ternan-ternan: Dony, Laksi, Hening, Ari, Midtri dengan keahlian masing­

masing, ternan-teman Meterkubik dan ternan-ternan FI<A '95, Novika atas 

perjalanan Yogya-Bandungan, Kak Anjik, Kang Bafh dan Kang Mitro lainnya 

atas bantuannya, kakak-kakakku d.i Arsitektur '94,'93, '92 serta untuk seluruh 

Komunitas Arsitektur UTI. 

Akhirnya, hanya Allahlah pemilik kesempumaan sejati. 

Wassalamu'alaikum wr.wb. 

Yogyakarta, November 1999 

.
 
VI 



; 
~-,---_.~-- "------_. 

9l)AFTA;R I'SI 

HALAMAN JUDUL i
 
LEMBAR PENGFSAHAN ii
 
PERSEMBAHAN iii
 
KATAPENGANTAR v
 
DAFfARISI vii
 
DAFfARGAMBAR ix
 
DAFfAR TABEL xi
 
ABSTRAKSI xii
 

BAB 1	 PENDAHULUAN 
1.1.	 Latar Belaka.Tlg 1
 
1.2.	 Rumusan Masalah. 7
 
1.3.	 Tujuan dan Sasaran 7
 
1.4.	 Lingkup Pembahasan 8
 
1.5.	 Metode Pembahasan 8
 
1.6.	 Sistematika Penulisan 9
 
1.7.	 Keaslian Penulisan 9
 

BAB2	 TINJAUANPUSfAKA 
2.1.	 Tinjauan Agrowisata Bunga Potong 11
 
2.2.	 Tinjauan Arsitektural Dalam Pengelolaan Kawasan 18
 
2.3.	 Tinjauan Fungsi Utama Kawasan Agrowisata 23
 
2.4.	 Tinjauan AspekFeminitas Sebagai P.endekatan Perancangan 29
 
2.5	 Perkembangan Persepsi Perempuan Dalam Masyarakat 33
 
2.6	 Tinjauan Teori Ekofeminisme 34
 
2.7	 Kesimpulan 35
 

BAB 3	 TINJAUAN POTENSI PENGEMBANGAN AGROWISATA 
BUNGAPOTONG DI BANDUNGAN 
3.1.	 Karakteristik Wilayah Perencanaan 39
 
3.2.	 Kondisi Pariwisata di Bandungan 39
 
3.3.	 Tinjauan Komoditi Bunga Potong eli Bandungan 42
 
3.4.	 Kesimpulan 45
 

BAB 4 ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN TAMAN BUNGA 
POTONG 
4.1.	 Pengantar 47
 
4.2.	 Peran Domestik Perempuan Sebagai Kontrol Yang
 

rnrenggangkan 48
 

.. 
Vll 

<.../
--~ 



, 
....:.......... -'--'-----------.-- _.	 --"---._-_.- ­"­

4.3.	 Persepsi Terhadap Pel"empuan Sebagai Kualitas yang
 
Dipertahankan 56
 

4.3.	 Kegiatan Reproduksi Perempuan Sebagai Fungsi Eksklusif Yang
 
Diagungkan 59
 

4.4.	 Analisa Ke~atan 61
 
v
 

4.5.	 Analisa Peruangan 69
 
4.6.	 KesimpulanBO 

BAB 5	 KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN TAMAN 
BUNGA POTONG SEBAGAI SARANA KEGIATAN AGROWISATA 
DI BANDUNGAN, AMBARAWA 
5.1.	 Konsep P-enentuan Lokasi 84
 
5.2.	 Konsep Pemintakatan 86
 
5.3.	 Konsep Poia Sirkulasi Kawasan 87
 
5.4.	 Konsep Gubahan Massa 89
 
5.5.	 Konsep Organisasi dan Hubungan Ruang 90
 
5.6.	 Konsep Orientasi Bangunan 91
 
5.7.	 Konsep Peruangan 91
 
5.8.	 Konsep Kualitas Ruang 94
 
5.9.	 Konsep Pengolahan tapak 95
 
5.10.	 Tanggapan Terhadap Tapak 96
 

DAFfARPUSfAKA 
LAMPIRAN 
LAPORAN PERANCANGAN 

... 
V111 

____)I 



@AFTAR GA'MBAR
 

Gambar2.1. 

Gambar2.2. 
Gambar2.3. 
Gambar 2.4. 
Gambar 2.5. 
Gambar3.1. 
Gambar3.2. 
Gambar4.1. 
Gambar4.2. 

Gambar4.3. 

Gambar4.4. 
Gambar4.5. 
Gambar4.6. 
Gambar4.7. 
Gambar4.8. 
Gambar4.9. 
Gambar 4.10. 
Gambar 4.11. 
Gambar 4.12. 
Gambar 4.13. 
Gambar 4.14. 
Gambar 4.15. 

Sebagian Jenis Bunga Potong yang Banyak Dibudidayakan di
 
Bandungan 12
 
Peta Sentra Penanaman Bunga Potong dan Pusat Pasarnya 

Teras Sekolah Montessori School, Delft, sebagai ruang ambang
 

16
 
Klasifikasi Jalur Sirkulasi 19
 
Organisasi Sistem Sirkulasi 20
 
J.enis Vegetasi 23
 
Peta Jawa Tengah 40
 
Peta Pariwisata Kab. Dati nSemarang 41
 
Tingkat Wilayah Publik dan Privat 49
 

untuk bersosialisasi 50
 
Centraal Beheer Office Building, yang memberikan akses
 
terhadap wilayah privat 52
 
Stand Arcade, Sydney 53
 
Pola Kegiatan Proses Pra-Produksi 64
 
Pola Kegiatan Proses Produksi 65
 
Pola Kegiatan Pasca Panen Perkebunan 6S
 
Pola Kegiatan Pasca Panen Petani 66
 
Pola Kegiatan Pengunjung Dengan Tujuan Rekreasi Biasa 66
 
Pola Kegiatan Pengunjung Paket A 66
 
Pola Kegiatan Pengunjung Paket B 67
 
Pola Kegiatan Pengunjung Paket C 67
 
Pola Kegiatan Penelitian Kunjungan 68
 
Pola Kegiatan Penelitian Tetap 68
 
Pola Kegiatan Pengelolaan 69
 

Gambar 4.16. 
Gambar 4.17. 
Gambar 4.18. 
Gambar 4.19. 
Gambar 4.20. 
Gambar 4.21. 
Gambar 4.22. 
Gambar5.1. 
Gambar5.2. 
Gambar 5.3. 
Gambar 5.4. 
Gambar5.5. 
Gambar 5.6. 
Gambar 5.7. 

Pola Kegiatan Pelayanan 69
 
Hubungan Ruang Kegiatan Budi Daya 73
 
Hubungan Ruang Kelompok Kegiatan Rekreasi 74
 
Hubungan Ruang Kelompok Kegiatan Penelitian 74
 
Hubungan Ruang Kelompok K.egiatan Pengelolaan 75
 
Hubungan Ruang Kelompok Kegiatan Pelayanan 75
 
Hubungan Ruang Antar Kelompok Kegiatan 76
 
Letak Site T.erhadap Lokasi Wisata di Kawasan Bandungan 84
 
LetakSite Terhadap Tata Guna Lahan 85
 
Gambaran Potongan Kontur Tapak 85
 
Konsep Penyebaran Mintakat 86
 
Sekuens Pada Kawasan 87
 
Sekuens AntaraRuang Luar dan Ruang Dalam 87
 
Pengembangan Pola Organis dari Bentuk Meandering Menjadi
 
Bentuk-Bentuk Struktural dan Geometris 88
 

.
 
IX
 



-- ; 
-~._-'-'----

-_._----_._-~--

GambarS.8. 
Gambar5.9. 
Gambar 5.10. 
Gambar 5.1I. 
Gambar 5.12. 
Gambar 5.13. 
Gambar 5.14. 
Gambar 5.15. 
Gambar 5.16. 

Pola Sirkulasi dan Pencapaian Pada Kawasan 89 
Konsep Gubahan Massa 90 
Hubungan Ruang yang Fleksibel Untuk Berinteraksi 90 
Konsep Orientasi Bangunan 91 
Ruang Ambang Diantara Beberapa Wilayah Ruang 92 
Node-Node Informal 93 
Hubungan Aniara R. Kerja Dengan Ruang Kerja Domestik 93 
Bukaan yang Dapat Memberikan View dan Vista 94 
Derajat Kedalaman yang Mampu 1vlemberikan Kualitas Privat 94 

x
 



13 

Ql)AFTA'R TAB;EL
 

Tabe12.1. 
Tabe12.2. 
Tabe12.3. 
Tabe13.1. 

Tabe13.2. 
Tabe13.3. 
Tabe14.1. 
Tabe14.2. 
Tabe14.3. 
Tabe14.4. 
TabeI4.5. 

Daerah Penanaman Bunga Potong dan Agroldimatnya 
Tahap Kegiatan Budi Daya 15 
Fasilitas di Beberapa Lokasi Agrowisata 29 
Perkiraan Kebutuhan Fas. Wisata di Kawasan Bandungan Th. 1995, 
2000,2005 42 
Hasil Produksii Bunga Potong di Bandungan Th. 1998 44 
Hasil Produksi Bunga Potong Perkebunan Puspa Kencana 44 
Besaran Ruang Kelompok K~giatanBudi Daya 76 
Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Rekreasi 77 
Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Penelitian 77 
Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Pengelolaan 79 
Besaran Runng Kclompok Kcgiatan Pclayanan 80 

.
 
Xl 



----- -----~.- -------­

~/I rsitektur sebagai dunia yang penuh dengan kreatifitas dan inovasi akan 

~ semakin terusberkembang mengikuti perkembangan akal dan budaya 

manusia. Berkembangnya ilmu lain diluar dunia arsitektur mulai dimanfaatkan 

untuk mendapatkan pendekatan barn dalam dunia arsitektur yang diharapkan 

mampu memberikan cara penyelesaian masalah dalam arsitektur. 

Permasalahan sosial yang selalu terkait dalam kehidupan manusia 

merupakan Caf'a pendekatan yang diharapkan mampu menyelesaikan masalah 

yang ada dalam pengguna produk arsitektur, karena bagaimanpaun juga 

kehidupan manusia tidak akan terlepas dati masalah-masalah sosial serta isue­

isue yang mengikutinya. Permasalahan perbedaan gender dalam hal ini 

dijadikan perantara untuk mencoba menggali permasalahan yang ada dalam 

menciptakan karya arsitektur. Terutama adalah masalah perempuan dengan 

aspek feminitasnya yang melekat akibat persepsi yang telah berakar di dalam 

masyarakat. 

Penerapan aspek feminitas sebagai pendekatan perancangan arsitektur 

dalam kawasan Taman Bunga Potong ini diharapkan mampu menciptakan 

produk arsitek~ yang diselesaikan dengan piranti pendekatan masalah sosial 
'-­

tersebut, sehingga penggw\a yang berada di dalamnya baik wisatawan, peneliti 

maupun karyawan dapat melakukan kegiatannya dengan lebih nyaman. 

Pengungkapan karakter feminin tidak selalu ditonjolkan dalam suatu 

bentuk fisik yang kasat mata. Tetapi lebih dati itu perIu adanya suatu kualitas 

yang dapat dirasakan oleh pengguna sebagai kualitas yang mampu 

menimbulkan perasaan-perasaan tertentu . Ungkapan aspek feminitas akan lebih 

berarti jika diungkapkan dalam suatu kualitas keadaan yang dapat menunjukkan 

adanya pergeseran maupun pengekalan kenyataan dalam masyarakat tentang 

keberadaan posisi perempuan yang ditransformasikan ke dalam bentuk disain 

arsitektural. 

xu 
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BAB I 

'PENDAHU·LUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1. Taman Bunga 

r/Jemakin meluasnya area terbangun yang mengakibatkan 

if terkungkungnya manusia ke dalam suatu ruang sempit menjadikan 

semakin besarnya kebutuhan manusia akan ruang terbuka. Dengan 

hadirnya suatu taman yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan akan 

ruang terbuka diharapkan mampu mengurangi tekanan akibat sempitnya 

ruang bebas. 

Semakin sempitnya suatu ruang menjadikan semakin besarnya 

tekanan yang dkasakan oleh seseorang yang berada di dalamnya. Suatu 

keadaan tertekan salah satunya dapat diselesaikan secara arsitektural 

dengan memberikan space yang besar dan terbuka. Kondisi tersebut dapat 

pula diatasi dengan memberikan obyek yang mampu mereduksi perasaan 

tertekan. Menyikapi keadaan tersebut, apalagi dengan semakin 

kompleksnya kebutuhan manusia akan ber-rekreasi, diharapkan taman 

bunga ini mampu memberikan inspirasi untuk mengembalikan kreasi, daya 

clpta pengunjwlgnya. 

Untuk menghadirkan suatu taman bunga yang mampu memberikan 

kepuasan kepada pengunjung membutuhkan fasilitas yang mampu 

mendukung kegiatan di dalamnya. Fasilitas tersebut tentunya berkaitan 

dengan fungsi taman itu sendiri sebagai tempat berekreasi. Sehingga 

wisatawan yang mengunjunginya dapat memperoleh nilai tambah yang 

akan didapatkan di taman ini. Dengan kata lain, taman ini diharapkan 

dapat menciptakan kondisi yang mampu memadukan antara kegiatan 

rekreasi dan kegiatan lainnya yang dapat menjadi daya tarik. 

1 
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1.1.2Perkembangan SektQr Agrowisata 

Dunia pariwisata di Indonesia semakin berkembang seiringdengan 

semakin banyaknya tuntutan masyarakat untuk melakukan kegiatan 

berekreasi. Saat ini, dunia pariwisata bukan hanya bertujuan untuk sekedar 

melepas lelah sambi! menikmati pemandangan indah. Tetapi dengan 

dipadukannya unsur pendidikan dalam dunia pariwisata serta dikemas 

dalam suatu pengalaman yang menarik, obyek wisata ini mampu 

memberikan trend baru yang digemari. 

Adanya lahan pertanian dan perkebunan yang potensial di berbagai 

wilayah di Indonesia mulai menarik minat para wisatawan. Apalagi 

dengan ditambahnya gaung "Back to Nature" yang akhir-akhir ini semakin 

menggema, terutama di kalangan masyarakat perkotaan. Sektor pertanian 

merupakan area yang tepat untuk memadukan unsur pendidikan dan 

rekreasi sekaligus memberikan pengalaman yang menarik. Karena 

pariwisata jenis ini dapat mengikutsertakan pengunjung untuk larut dalam 

proses kegiatan pertanian yang jarang dilakukan dalam kegiatan sehari­

hari. Dan untuk selanjutnya wisata yang demikian ini kerap dikenal dengan 

sebutan agrowisata atau agrotourism yang berarti suatu bentuk kegiatan 

yang memanfaatkan usaha agro sebagai obyek wisata dengan tujuan untuk 

memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi, dan hubungan usaha di 

bidang pertanian. 1 

Trend wisata agrotourism saat ini bukan hanya terbatas pada 

kegiatan berupa melihat-lihat usaha tani sebanyak-banyaknya, 

menyaksikan demonstrasi ataupun bertukar pikiran dan pengalaman 

dalam suam seminar di lokasi agrowisata. Lebih dari itu, kini para 

wisatawan menuntut lebih jauh kepada hal-hal yang berbau alami dan 

jarang mereka lakukan. Kegiatan wisata seperti ikut menyaksikan 

pengolahan hasil produksi pertanian telah dilakukan di beberapa 

agrowisata, seperti pada agrowisata teh Gunung Mas dan agrowisata 
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perkebunan kopi di Jawa Timur. Sed.angkan di beberapa kawasan 

agrowisata seperti agrowisata apel di Batu, Malang, pengunjung dapat ikut 

memetik buah dati pohonnya. Demikian pula di agro~isata bunga potong 

Inkarla Nursery, dimana wisatawan dapat ikut melihat proses produksi 

!	 dan mengikuti ceramah serta membeli bunga potong langsung dati kebun. 

Semua kegiatan yang terjadi di beberapa agrowisata tersebut membuktikan 

-bahwa wisatawan memang memerlukan kegiatan wisata yang 

mengikutsertakan mer-eka dalam suatu kegiatan yang alami, yang menyatu 

dengan atmosfir pertanian dan dapat dengan mudah mencium aroma 

tanah. 

1.1.3.Sentra Penanaman Bunga Potong di Bandungan 

Kawasan Bandungan merupakan sentra produksi bunga potong yang 

cukup besar untuk memenuhi permintaan bunga potong di Jawa Tengah 

dan DIY. Sayangnya, produksi bunga potong yang dihasilkan masih kurang 

kualitasnya jika dibandingkan dengan produksi dati sentra lain, temtama 

di Jawa Barat. Padahal permintaaan bunga potong dati kota-kota di Jawa 

Tengah semakin meningkat. Meskipun dalam kenyataannya bunga bukan 

merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat kita dan sebagian besar 

masih dikonsumsi oleh kalangan atas. Disamping itu masyarakat Indonesia 

belum biasa mengekspresikan sesuatu dengan bunga. Tetapi seperti. 

kecenderungan suatu negara berkembang seperti Indonesia, sesuatu yang 

berbau kosmopolit seperti ini mau tidak mau akan diikuti oleh masyarakat. 

Permintaan bunga potong mengalami kenaikan hanya pada event-event 

tertentu, seperti di Hari Raya, Tahun Barn dan ketika di bulan Agustus. 

Sedangkan untuk permintaan pasar luar negri menurut Ketua Organisasi 

Asbindo (Asosiasi Bunga Indonesia) salah satu kendalanya adalah 

kurangnya daya bersaing akibat rendahnya kualitas produk. Dan dati 26 

1 lr. Moh.Reza Tirtawinata, MS, 1996, Daya Tarik dan Pengelolaan Agrowisata. 
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perusahaan perkebunan bunga potong yang tergabung dalam Asbindo, 

hanya 7 perusahaan yang berani untuk melakukan ekspor? 

Sementara itu ketergantungan industri bunga potong terhadap bibit 

impor masih sangat tinggi dan langkanya hasil pemuliaan di Indonesia juga 

dirasa kurang menonjol di mata masyarakat Internasional. Hal ini juga 

terjadi di sentra penanaman bunga potong di Bandungan. Menurut Kepala 

Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Semarang, beberapa jenis 

bunga potong yang sedang menjadi trend susah dijumpai di pasaran 

khususnya Jawa Tengah. Hal ini diakibatkan tingginya harga bibit bunga 

potong yang sebagian masih didatangkan dari luar negri. Sementara itu , 

menurut Kepala Balai Benih Hortikultura sektor Bandungan hasil 
• J 

pemullaan tanaman yang dilakukan oleh Balithi {Balm Pcnclitian Tanaman 

Hias), Cipanas jarang sampai ke tangan para petani bunga potong di 

Bandungan. 

Selain itu, keadaan geografis terutama ketinggian permukaan tanah 

yang berpengaruh terhadap jenis dan hasil produksi bunga potong antara 

sentra penanaman yang satu dengan lainnya berlainan. Sehingga, masih 

menurut Kadipertan Kab. Semarang, masing-masing sentra penanaman 

mempunyai produk andalan sendiri-sencliri, meskipun ada beberapa jenis 

yang bisa tumbuh di berbagai macam ketinggian. 

Salah satu sektor pertanian yang berpotensi sebagai kawasan 

agrowisata diantaranya adalah daerah Bandungan sebagai seutra 

penanaman bunga potong di Jawa Tengah. Di kawasan ini sebagian 

penduduknya berprofesi sebagai petani bunga potong dimana sebagian 

besar lahan pertanian mereka digunakan untuk membudidayakan komoditi 

ini. Pemandangan seperti ini bagi wisatawan khususnya masyarakat 

perkotaan tentunya sangat menarik. Dan hal inilah yang salah satunya 

akan mendorong untuk meningkatkan daya tarik pariwisata di Bandungan. 

Dengan melihat perkembangan tersebut, bukan tidak mungkin jika di 

2 Semai, VoI.2/No.2, edisi Februari 1999 
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kawasan Bandungan ini juga dihadirkan suatu nursery atau perkebunan 

bunga potong yang menawarkan kegiatan yang mengikutsertakan 

wisatawan dalam kegiatan pertanian. Dimana seluruh kegiatan dikemas 

dalam suatu bentuk taman bunga. 

1.1.4.Aspek Feminitas Sebagai Pendekatan Perancangan 

Pada dasarnya lingkungan membagi dua fungsi sosial antara laki­

laki dan perempuan dengan menggunakan simbol-simbol yang timbul 

akibat penilaian dan anggapan terhadap perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan. Timbulnya pembedaan tersebut sebenarnya dapat dipisahkan 

menjadi dua bagian. Yang pertama adalah pembedaan yang lahir sebagai 

"perbedaan biologis", yang kemudian kemp discbut sebagai kodrat yang 

diberikan Tuhan sejak manusia lahir. Pembedaan ini lahir sebagai hakikat 

fungsi masing-masing yang tidak dapat diingkari. Misalnya bahwa 

perempuan memiliki organ reproduksi bertugas untuk melahirkan dan 

menyusui anak yang adalah tidal< dapat dihindari. Sehingga fungsi 

selanjutnya sebagi konsekuensi keadaan tei"sebut juga secara hakiki tidak 

dapat lepas dari tugas kaum perempuan yang bertugas untuk melahirkan 

. dan menyusui anak adalah tak dapat dihindari. 

Pembedaan yang kedua lebih banyak timbul akibat adanya perbedaan 

pandangan dan penyimpangan struktur yang terjadi dalam masyarakat. 

Adanya simbol-simbol yang terjadi akihat perbedaan biologis dan cara 

pandang yang seharusnya tidak diterjemahkan ke dalam dua tingkat; 

superior dan inferior dirasa banyak merugikan kaum perempuan. Keadaan 

yang demikian inilah yang biasa disebut dengan perbedaan gender.3 

Pembedaan psikologis yang kemudian menjadi alat pembeda antara 

ciri-ciri kepribadian khas perempuan dan laki-laki kemudian kerap disebut 

sebagai ciri-ciri kepribadian feminin dan maskulin. Menurut Gail Maria 

Hardy dalam tulisannya yang bertajuk Ketubuhan Perempuan dalam 
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Interaksi Sosial mengungkapkan bahwa sebenarnya feminitas dan 

maskulinitas merupakan ciri-ciri kepribadian yang berada dalam satu garis 

kontinum.. Jadi tidak ada orang yang benar-benar feminin atau maskulin. 

Yang ada adalah orang dengan derajat f-eminitas dan maskulinitas yang 

berbeda-beda. 4 

Membincang feminitas yang dikaitkan dengan aspek-aspek 

arsitektural akan berbicara banyak mengenai karakter disain yang 

didasarkan atas aspek feminitas yang tentu saja akan terkait dengan 

masalah maskulinitas sebagai kutub yang berlawanan. Leslie Kanes, dalam 

1/ Discrimination by Design: A Feminist Critique of The Man-Made 

Environment'~ melukiskan keadaan perkotaan: penuh dengan aktifitas 

intelektual dan berbudaya, kekuatan, agresi, berhahaya, pcnuh kinerja, 

kejadian-kejadian penting di dunia, dan berkaitan erat dengan laki-laki. 

Sedangkan keadaan pinggir kota diidentikan dengan aspek feminitas: 

keadaan luar kota yang aman, domestik, tenang dan dekat dengan alamo 

Pembedaan jenis kelamin yang berakibat kepada penempatan posisi 

inferior untuk perempuan dan posisi superior bagi laki-laki yang telah 

mengakar pada masyarakat telah ikut pula mempengaruhi perancangan 

dalam arsitektur. Berbagai ukuran dan standar perencanaan didasarkan 

ukuran badan laki-laki yang dianggap sesuai dan nyaman lmtuk digunakan 

bagi badan perempuan. Padahal jelas bahwa perempuan mempunyai 

fungsi-fungsi reproduksi yang menyebabkannya mengalami perubahan 

dalam melakukan mekanisme kegiatan yang lebih memerlukan lingkungan 

yang dapat sesuai dengan keadaan tubuhnya. 

Pembedaan gender di dalam masyarakat juga ikut berbias pada 

penataan pola peruangan yang diterapkan pada pembangunan rumah 

tinggal. Beberapa contoh rumah tradisional menerapkan prinsip 

pembedaan gender ini. Yang biasa dan banyak terjadi adalah bahwa status 

3 Mansour Fakih., Menggeser Konsepsi Gender dan Transformasi Sosial, 1996 
~ Monograti Lembaga Studi Realino-9. Perempuan dan PaUlik Tubuh Fanraslis, 1998. 
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perempuan seWu ditempatkan di posisi sub ordinat dan diserahi tugas
 

domestik. Sedangkan kaum laki-Iaki bertugas untuk menangani masalah
 

sosial kemasyarakatan yang berada eli luar rumah.
 

Di beberapa contoh rumah tradisional diterapkan bahwa tempat
 

perempuan adalah di dapur dan mengerjakan tugas-tugas domestik serta
 

tidak diikutsertakan dalam kegiataan di luar rumah. Di dalam arsitektur
 

tradisional Riau bahkan mempunyai adat untuk memingit anal<
 

perempuan mer.eka. Sehingga ruang khusus pun disediakan untuk
 

memingitnya, berupa sebuah ruangan dengan jendela yang dibuat dengan
 

tinggi seukuran orang yang sedang berdiri. Hal ini untuk menjaga agar
 

anak gadis tidal< terlihat dari luar, dan tidak berusaha untuk melongok
 

keluar. Dalam adat ini menganggap bahwa istri harus lebih banyak tinggal
 

di rumah dibanclingkan dengan laki-Iaki. Sehingga dalam pengukuran
 

untuk menentukan besar rumah yang akan dibangun dilakukan oleh istri,
 

karena adanya anggapan bahwa istri akan lebih banyak tinggal di rumah5•
 

Dalam adat Sunda dan Baduy juga banyak menerapkan konsep
 

pemisahan ruang antara laki-Iaki dan perempuan. Yang paling jelas adalah
 

bahwa dapur adalah ruang khusus bagi perempuan. Bahkan laki-Iakipun
 

dilarang masuk kecuali untuk hal-hal yang sangat penting.
 

1.2 Rumusan MasaIah 

Bagaimana mewadahi kegiatan agrowisata bunga potong di
 

Bandungan dengan pendekatan aspek feminitas.
 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Merancang Taman Bunga Potong di Bandungan yang mampu
 

mewadahi kegiatan agrowisata dengan pendekatan aspek feminitas.
 

S Siswono Yudohusodo, Rumah Untuk Sefllnlh Rakyar, 1991 

7 

______~i 



1 

1.3.2 Sasaran 

1.	 Mempelajari aspek feminitas 

2.	 Mempelajari dan melakukan studi banding terhadap kawasan 

agrowisata. 

3.	 Mempelajari komoditi pertanian bunga potong (khususnya di 

Bandungan) 

4.	 Menghasilkan suatu landasan konsepsual perencanaan dan perancangan 

Taman Bunga dan fasilitasnya sebagai kawasan agrowisata 

1.4. Ungkup Pembahasan 

Pembahasan akan dititikberatkan pada masalah dalam lingkup 

disiplin ilmu arsitektur dalam konsep perencanaan dan perancangan: 

Ungkapan esensi dari aspek feminitas yang dituangkan dalam disain 

bangunan dan lansekapnya serta penerapan teori-teori perancangan dalam 

sebuah rancangan bangunan. 

1.5. Metode Pembahasan 

1. Observasi Langsung 

Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer 

(lapangan) melalui survey pada obyek wisata Bandungan dengan cara 

wawancara dan pencarian data tentang kawasan Bandungan maupun 

tentang perkebunan bunga potong. 

2.	 Observasi Tak Langsung 

Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data 

sekunder melalui literatur, foto-foto maupun majalah. 

3.	 Analisis 

Adalah metode dalam menguraikan dan mengkaji data yang 

didapatkan mengenai agrowisata bunga potong serta kaitannya dengan 

aspek-aspek feminitas. ~lentransformasikan konsep aspek feminitas 

terhadap pengolahan bangunan serta tata lansekapnya. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Bah 1. Berisi tentang latar belakan~ rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan 

sist-ematika penulisan, serta keaslian penulisan. 

Bah 2.	 Berisi tentang tinjauan terhadap komoditi bunga potong dan 

pengolahan kawasan agrowisata serta kupasan tentang 

perkembangan aspek feminitas beserta teori-teorinya. 

Bah 3.	 Berisi kondisi eksisting kawasan pariwisata Bandungan beserta 

pot-ensinya. 

Bah 4.	 Berisi tentang analisa mengenai kebutuhan sebuah kawasan 

agrowisata dan fasilitasnya serta peluang untuk mengolah sentra 

penanaman bunga potong menjadi sebuah kawasan agrowisata. 

Mengungkapkan analisa tentang aspek feminitas yang kemudian 

akan dituangkan ke dalam konsep transformasi disain 

Bah 5. Berisi konsep dasar perencanaan dan perancangan konsep disain 

hangunan dan tata lansekap. 

1.7. Keaslian Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menekankan pada aspek 

feminitas dalam perencanaan dan perancangannya dengan permasalahan: 

Bagaimana mewadahi kegiatan agrowisata hunga potong eli Bandungan 

dengan pendekatan aspek feminitas. 

Untuk menghindari dupllkasi penulisan, herikut ini disehutkan 

beberapa hasil penulisan tugas akhir yang digunakan sehagai studi literatur 

dalam penulisan ini: 
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1. Judul 

Oleh 

No.Mhs 

Permasalahan 

2. Judul 

Oleh 

No.Mhs 

Permasalahan 

: Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak 

: Kunto Swandono,TA-Ull 

: 94340046 

: Bagaimana menciptakan bentuk yang mewadahi Pusat 

Penelitiarl dan Pengembangan Salak yang dapat 

menunjang dua kebutuhan kegiatan yang berbeda, 

yaitu untuk kepentingan penelitian dan untuk 

kepentingan pariwisata. 

: Pusat Studi dan Rekreasi Perkebunan Buah di Sarangan. 

: Ummi Yunitarini, TA-UII 

: 90340075 

Bagaimana menghadirkan sebuah pusat studi dan 

rekreasi perkebunan buah guna meningkatkan 

kuaIitas tanaman buah serta meningkatkan fasilitas 

rekreasi di Magetan khususnya Sarangan. 
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TINJAUANPUSTAKA 

21. Tinjauan Agrowisata Bunga Potong 

21.1. Batasan dan Pengertian 

erdasarkan Surat Keputusan (SK) Bersama Menparpostel dan:?/J Menteri Pertanian No. KM. 47/PW.DOW/MPPT-89 dan No. 

204/KPIS/HK/050/4/1989, agrowisata sebagai bagian dari objek wisata 

diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan yang memanfaatkan usaha agro 

sebagai obyek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, 

pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian1. 

Dalam ruang lingkup agrowisata sayuran dan bunga, yang lebih 

berkembang saat ini adalah agrowisata bunga. Hal ini dikarenakan 

komoditi bunga sendiri mempunyai daya tarik yang lebih, terutama dari 

segi estetika. Di Indonesia agrowisata bunga yang ada pada umumnya 

berupa nursery, yaitu pusat budi daya bunga. Dimana didalamnya 

dilakukan berbagai macam kegiatan budi daya tanaman bunga serta 

kegiatan peningkatan kualitas tanaman. Diantaranya adalah dengan 

pengembangan aneka media tanam, pupuk dan teknik perbanyakan 

tanaman. Pellgembangan lahUlya dapat juga berupa kegiataR yang 

berkaitan dengan bunga, seperti seni merangkai bunga atau 

pengawetannya. Beberapa lokasi agrowisata di Indonesia pada awalnya 

merupakan pusat budi daya mumi, tanpa dirancang untuk kegiatan 

agrowisata. Dengan semakin berkembangnya trend agrowisata, maka 

nursery kemudian berkembang menjadi sebuah kawasan agrowisata. 

Dengan demikian maka fasilitas yang diperuntukkan bagi wisatawan untuk 

beragrowisata menjadi kurang terpenuhi. 

I Ir. Moh. Reza Tirtawinata . Daya Tarik dan Pengelolaan Agrowisata. 
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Bentuk lain agrowisata bunga adalah dengan menghadirkan suatu 

bentuk taman dengan berbagai macam gaya yang lebih umum dikenal 

dengan nama Taman Bunga. Pada umumnya disini kegiatan budidaya 

tidal< terlalu ditonjol.1<an, karena lebih banyak menampilkan keindahan 

susunan bunga. Selain itu, di lokasi ini terkadang dilengkapi dengan 

laboratorium kultur jaringan untuk pengembangan produksi bunga potong. 

2.1.2.Tinjauan Komoditi Bunga Potong 

2.1.2.1 ]enis Komoditi Bunga Potong 

Bunga potong termasuk tanaman bias yang bersrrat komersial yang 

mempunyai pasaran atau daya jual dan nilai ekonomis yang tinggi. 

Derbagai macam bunga potong yang ada di pasaran dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu bunga potong anggrek dan non anggrek. Hampir semua 

jenis bunga dapat dijadikan bunga potong. Tetapi, bunga potQng yang 

sengaja diusahakan secara komersial dan banyak terdapat di pasaran hanya 

beberapa jenis saja, diantarnya krisan (serum), anyelir, gerbera, gladiol, 

sedap malam, carnation, camelia, lili, aster dan dahlia. 

Chrysantemum Camalia
 

Gambar 2.1. Sebagian Jenis Bunga Potong yang Banyak dibudidayakan
 

(Sumber: Hasil Observasi dan majalah Tmbus, Juli 1995)
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Pada dasamya kualitas tanaman bias jenis bunga potong tergantung 

kepada faktor-faktor agroklimat yang akan mempengaruhi hasil 

produksinya. Meskipun dapat diatasi dengan rumah kaca, faktor 

agroklimat yang lain tetap tidak dapat dipecahkan hanya dengan 

menggunakan rumah kaca. Sehingga lokasi penanaman bunga potong 

harus benar-benar memenuhi persyaratan agroklimatnya. Berikut ini tabel 

yang menunjukkan keadaan agroklimat di daerah Bandungan dan sentra 

penanaman lainnya. 

Tabe121. Daerah P.enanaman Bunga Potong dan Agroklimatnya. 

O..rah 
Penanaman 

Kellngglan Suhu Uclara Curah Hulan 
Tempal (mm per 
(mdpl) MinImum Makalmum 'ahun) 

Jenl. 
Tanah 

Jenl. Tanaman 

Brastagi (Sumut): 1400 
Kec. Kaban Jahe, 
Barul ,Iahe, T1ga 
Panah, Simpang 
-Empat. 

13,7'15,8 19,5-22,8 1904 andosol 
regosol 

gladiol, Msan, 
gerbera, dahlia, 
anthurium, Sedap 
malam, 1111, 
mawar. 

Cipanaa (Jaber) 1100 14,0-18,0 24,0-27,0 2800 andosol 
Iatosol 

krisan, mawar. 
gladlol, gerbera, 

lembang (Jabar) 1200 14,0-18,0 24,0.27,0 2100 andosol krisan 

Sukabuml {Jabar) 800·900 18,0-18,0 28,0-30,0 2850 Ialosol anthurium, ger· 
bera, sedap 
malam 

Bandungan 
(Jateng) 

560-600 18,0-18,0 28,0-30,0 2300 andosol aster, sooap 
malam, mawar, 
keaiklt. gelbera, 
dahlia, 
gladiol, anyelir, 
lift, amarilis 

Batu dan Pujon 
(Jalim) 

1000-1300 16,0-18,0 2M·30,O 2380 Ialosol 
andosol 

gladiol. mawar, 
liIi, krisan, 
gerbera, kenikir 

Sumber: Trubus, Februari 1992 dalam Agrobisnis Tanaman Hias, 1996 

Sementara itu, dari produksi bunga potong yang dihasilkan selain 

dipasarkan dalam bentuk bunga segar juga dipasarkan dalam bentuk lain, 

diantarnya adalah:2 bunga kering, bunga tabur, bunga sulingan, bunga 

2 Ibid 
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campuran teh. Bahan baku untuk produk tersebut biasanya tidal< ditanam 

secara khusus, tetapi merupakan bunga potong yang tidak lolos 

penyortiran. Sehingga bunga yang cacatpun masih dapat diolah menjadi 

produk lain, kecuali untuk digunakan sebagai bunga campuran teh. 

21.22Budi Daya Bunga Potong 

Diantara sekian banyak jenis tanaman bias, bunga potong merupakan 

komoditi yang mempunyai gelombang permintaan agak beibeda. 

Permintaan bunga potong mengalami kenaikan yang besar pada saat-saat 

tertentu. Pengaturan strategi perlu dilakukan agar permintaan pasar dapat 

terns terpenuh tanpa terjadi kelebihan produksi yang dapat merugikan 

karena bunga menjadi busuk. Untuk selalu dapat memenuhi permintaan 

pasar hal ini berpengaruh kepada teknik budi daya bunga potong. Budi 

daya diatur dengan membagi ke dalam petak lahan sehingga dalam satu 

waktu terdapat lahan yang siap diolah, lahan yang siap ditanami dan lahan 

yang siap dipanen. 

Kegiatan budi daya bungapotong mencakup tiga tahap kegiatan 

utama, yaitu kegiatan pembibitan (pra-produksi), kegiatan produksi dan 

kegiatan pasca panen. Dimana kegiatan yang mempunyai peluang untuk 

mengikutsertakan wisatawan adalah kegiatan produksi dan pasca panen 

karena kegiatan pembibitan memerlukan penangan khusus. 

Sebelum melakukan budi daya bunga potong yang perIu dilakukan 

adalah menentukan jumlah bunga, jumlah bibit, yang kemudian akan 

ditentukan besar lahan yang dibutuhkan dan jumlah tenaga kerja. Dalam 

kegiatan budi daya bunga potong terdapat tahap-tahap dati mulai masa 

tanam sampai dengan masa panen. Berikut ini tahapan budi daya bunga 

krisan sebagai contoh: 
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Tabel2.2. Tahap Kegiatan Budi Daya 

. No. 
Tahapan 
Kegiatan Jenis Kegiatan Tempat Kegiatan 

Waktu 
Kegiatan 

1. Proses 1. Pengolahan Tanah Kebun Pembibitan pagi 
Pembibitan 2. Penanaman sore 

3. Pemincingan dan pengakaran sore 
4. Pemindahan Tanaman sore 

.. 
2. Proses 1. Pemupukan Kebun Proouksi pagi/sore 

Produksi . 2. Pembersihan gulma pagi-sore 
3. Penyemprotan hama pagi/sore 
4. Pemanenan sore 

3. Pfoses 
Pasca panen. 

1. Pembersihan DiLapangan sore 
2. PemHahan ( Grading) . Ruang gradinQ sore 
3. Penyimpanan Ruang penyimpanan sore 
4. Pengemasan Ruang pengemasan sore 
5. Pengangkutan DiLapanQan pagi 

Sumber: Hasil Observasi 

2.1.23.Pemasaran Bunga Potong 

Dalam membicarakan pemasaran tercakup semua kegiatan yang 

berkaitan dengan usaha pemasal'an produk, termasuk jalur pemasaran/ tata 

niaganya. Pasar bunga potong terbagi menjadi dua jenis:3 

1.	 Pasar Khusus, yang terdiri daTi hotel, restauran, rumah tangga, 

florist {toko bunga) disebut juga sebagai konsumen. 

2, Saluran distribusi lain, seperti pasar swalayan, koperasi dan 

eksportir disebut sebagai pedagang pengecer. 

Faktor lain yang pedu diperhatikan sehubungan dengan kegiatan 

pemasaran bunga potong adalah lokasinya yang dekat dengan pusat kota. 

Hal tersebut sangat penting mengingat bahwa komoditi ini memerlukan 

jangka waktu yang tidal< terlalu lama untuk sampai ke tangan konsumen 

3 Ibid 
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agar kualitasnya masih prima. Untuk hal ini sentra penanaman bunga 

pot-ong di Bandungan telah memenuhi syarat tersebut karena lokasinya 

yang dekat dengan Semarang, Yogya dan Solo sebagai pusat pasar 

utamanya.
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Gambar 2.2 Peta Sentra Penanaman Bunga Potong dan Pusat Pasarnya 

(Sumber: Majalah trubus edisi Februari 1989) 

21.3. Kegiatan Agrowisata Bunga Potong 

21.3.1. Klasif:ikasi. Kegiatan Pengunjung Agrowisata 

Pengklasifikasian pengunjung agrowisata berdasarkan motivasinya 

adalah sebagai berikut: 4 

1.	 Pengunjtmg dengan tujuan rekreasi biasa 

•	 Yaitu pengunjung yang bertujuan hanya untuk sekedar 

beristirahat dan bersantai di lokasi agt·owisata. 

•	 Pengunjung dapat datang setiap saat tanpa ada konfirmasi 

terlebih dahulu. 

2.	 Pengunjung dengan tujuan widyawisata 

•	 Yaitu kunjungan singkat untuk mempelajari hal-hal yang 

berhubungan dengan komoditi bunga potong, biasanya 

of Moh. Reza Tirtawinata, Daya Tarik dall PengelolaaJl Agrowisata, 1993 
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dilakukan oleh kalangan pelajar, mahasiswa dan kalangan 

akademis lainnya. Meskipun tidak tertutup kemungkinan 

diikuti oleh pengunjung dati kalangan lain seperti pemerhati, 

hobiis, atau wisatawan biasa yang ingin mengikuti kegiatan 

proses pertanian. 

•	 Kunjungan biasanya dilakukan secara rombongan maupun 

perorangan dan sebaiknya dikonfirmasikan terlebih dahulu 

k.epada pengelola tentang waktu kunjungan, tujuan dan jumlah 

peserta, sehingga segala persiapan dapat dilakukan dengan 

lebih baik. 

3.	 Pengunjung dengan tujuan penelitian 

•	 Masa tinggal pengunjung tidal< tentu, tergantung tingkat 

k.epentingan yang dilakukan terhadap k.egiatan penelitiannya. 

•	 Kegiatan yagn dilakukan adalah melakukan kegiatan penelitian 

dan pengembangan di laboratorium dan kebun percobaan serta 

fasilitas pendukung lainnya. 

21.3.2 Jenis K~tanAgrowisata 

Kegiatan pengunjung yang dapat dilakukan pada sebuah wisata agro 

diantaranya adalah5: 

1.	 Agricultural Farms, yaitu kegiatan yang mengikutsertakan 

pengunjung dalam proses budi daya pertanian. 

2.	 Accomodation Farms, berupa kegiatan menginap dilokasi baik di 

dalam sebuah cottage, hostel, rumah perkampungan, camping 

ground dan sebagainya. 

3.	 Cattering Farms, pelayanan berupa penyediaan makanan baik 

yang dilakukan olch pengelola maupun berupa pengolahan 

makanan yang dilakukan sendiri oleh pengunjung. 

S Umi Yunitarini, Tugas Akhir Arsitektur VII Pusat Stud; dan Rekreasi Tanaman Buah di Sarangan, 1995 
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4.	 Service Farms, pelayanan kebutuhan mulai dari laundry sampai ke 

fasilitas service lainnya. 

5.	 Socio Cultural Farms, berupa penyajian aspek sosial 

kemasyarakatan penduduk setempat, seperti kesenian daerah, 

kerajinan maupun kebiasaan hidup masyarakat set-empat. 

6.	 Sport Farms, berupa kegiatan berolah raga 

7.	 Forest Farms, berupa kegiatan penjelajahan dan petualangan di 

hutan. 

21.3.3. Program Kegiatan Agrowisata 

Program kegiatan agrowisata terbagi ke dalam kelompok kegiatan 

bcrikut ini: 

1.	 Kegiatan Studi, terbagi menjadi: 

a.	 Studi Informal, berupa kegiatan untuk menambah pengetahuan 

umum dan praktis tentang budi daya bunga potong. 

b.	 Studi Formal, berupa kegiatan penelitian dan pengembangan 

komoditi bunga potong. 

2.	 Kegiatan Rekreasi 

Berupa kegiatan rekreatif, baik yang berkaitan dengan budi daya 

bunga potong maupun w\tuk k:egiatem rckrcasi umum dengan 

memanfaatkan fasilitas yang tersedia diluar 'wisata pertanian. 

2.2 Tinjauan Al'Sitektural Dalam Pengelolaan Kawasan 

Pada dasamya dalam menyusun pola organisasi ruang pada suatu 

kawasan yang perlu diperhatikan adalah keterkaitan di antara elemen­

elemen pembentuk pola organisasi tersebut. 

2.21.Pola Sirkulasi 

Sebuah pola sirkulasi adalah hal yang paling utama dalam 

merencanakan sebuanh kawasan, karena hal itu dapat mengarahkan 
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kec~fa~, urut-urutan dan realisasi dari perasaan alanli atau ket-erbukaan 

visllaI. Pola sirkulasi yang berltasil harus mampu memberikan sekuen yang 

berurutan kepada pejalan kald. 

Berikut wi beberapa jenis jalur sirkulasi6: 

a.	 Berdasar Tingkatannya 

1.	 Jalur Induk: polanya jelas, lugas, tidal< berlif~-~u, berfungsi 

sebagai muara dari jalur-jalur keci1. 

2.	 Jalur Pembagi: pola berliku tergantung t~ta organisasi ruang, 

berfungsi sebagai cabang dari jalur induk. 

3.	 Jalur Pencapaian: polanya jelas dan lugas, dapat berliku / 

tidak, berfungsi sebagai penghubung antara jalur pembagi ke 

obyek amatan. 

4.	 Jalur Amatan: berfungsi untuk mengamati obyek 

I
 

(Sumber : Basic Elemen ofLandscape Ardtecture Design, Noorman K Booth) 

b. Berdasar Macamnya 

1.	 Jalur sirkulasi pengunjung 

2.	 JaIur service 

6 Noorman K. Booth., Basic EJemen ofLandscape Architecture Design, 1983 
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c.Berdasar organisasi pengolahan7 

1.	 Linear, karaktemya: Derajat suasana yang berirama, efektifitas 

tempat, orientasi jalur lintasan, monoton dan perlu variasi. 

2.	 Grid, karaktemya: ef-ektifitas laban, kesamaan mat suasana, 

perlu hiJ:arki 

3.	 Radial, karaktemya: terpusat, menyebar, perbedaan derajat 

suasana, simpullh'ltasan yang membingungkan. 

4.	 Orga..-US, karaktemya: vdJ.-iasi view, kuat dalam penyesuaian 

kontur, harmonis pada taman, alami/natural. 

I' 
, . 

"... ..., 

(.2..)	 <...~) (~) 

Gambar 2.4. Organisasi Sistem Sirkulasi
 

(Sumb€'r: John OrmsbeeSimonds, Landsra~ Architecture,1983)
 

22.2.Penyelesaian Tapak 

P.enyelesaian tapak dalam hal ini adalah mencakup tentang 

penyelesaian terhadap kontur tanah. Dalam penyelesaian terhadap kontur 

tanah terdapat penanganan yang berbeda antara site datar dan site yang 

mempunyai kontur bervariasi. Herikut ini karakter masing-masing site 

beserta penyelesaiannya8: 

; John Ormsbee Simonds, Landscape Architecture, 1983 
8 Ibid 
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1. Site Miring 

•	 Kemiringan site merupkan kualitas yang dinamis, dan 

perubahan k-elandaian alami dapat didramatisir melalui 

terrasering, balkon atau dek yang menjorok. 

•	 Jika lahan mendatar tidal< cukup besar, penyelesaiannya berupa 

pemotongan atau proyeksi dari kemiringan, atau dapat ditahan 

d-engan dinding. 

•	 Jika kemiringan cukup tinggi dan curam, penyelesaiannya-dapat 

digunakan skema terrasering, memisahkan fungsi dengan 

memanfaatkan hirarki/tingkatan. 

2. Site datar 

•	 Site datar merupakan bidang yang utama, semua elemen di 

bidang ini dapat merupakan k-ekuatan visual , setiap bidang 

vertikal harus dipertimbangkan tidak hanya dari segi bentuknya 

tetapi sebagai background obyek yang lain. 

•	 Tidak terdapat sesuatu yang mencolok, elemen yang berulang 

akan mendominasi. 

•	 Perencaan yang menarik terganhmg pada hubungan ruang 

terhadap ruang, obyek terhadap ruang dan obyek terhadap 

oby-ek. 

•	 Dome langit merupakan elemen lansekap yang dominan akan 

keindahan dan perubahan dapat diolah melalui refleksi kolam, 

kolam renang, court dan keterbukaan. 

•	 Site cenderung monoton. 

2.23. Elemen A1ami 

Elemen alami dalam hal ini yang berkaitan teruatama adalah elemen 

air dan tanaman. Elemen alami ini berfungsi untuk menciptakan perasaan 

alamiah dan memberikan estetika yang lebih pada tapak. 
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a.	 Air 

Elemen air mempunyai karakter yang m-enyejukkan pandangan, 

sehingga banyak digunakan untuk menetralisir keadaan yang kaku dan 

panas dan mempakan salah satu pembentuk mang luar. Elemen air 

yang diterapkan dalam sebuah perencanaan kawasan atau bangunan 

dapat berupa elemen alami ataupun buatan. 

1.	 Elemen air alami 

Elemen air ini dapat bempa aliran sungai, danau, air t-erjun maupun 

rawa. Dimana dengan adanya unsur alam ini dapat dijadikan
 

pendorong pergerakan di sepanjang alirannya. Dengan
 

mcmcmfaatkan aliran air pejalan kaki dapat menikmati suara aliran i·
 

air sepanjang jalan.
 

.2.	 Elemen air buatan
 

Elemen ini dapat berupa kolam buatan, air terjun,dsb. Elemen
 

buatan ini dapat dikreasikan untuk menimbulkan suasana alami dan
 

sejuk yang diinginkan.
 

b.	 Tanaman 

Dalam perencanaan sebuah agrowisata unsur tanaman menjadi 

scbuM lUlBltr utama pcmbentuk nlang luar. Dalam hal ini yang 

menjadi unsur tanaman utama adalah beberapa jenis bunga, yang bisa 

digolongkan dalam tanaman pendek. Sementara itu sebagai salah satu 

unsur penataan mang luar, macam tanaman dapat dibedakan9: 

1.	 Tanaman Bukaan, bersifat membentuk kolom, cocok untuk 

mengarahkan pergerakan dan mengarahkan kepada point of interest 

di ujungnya. 

2.	 Tanaman Perdu, bersifat terbuka, sebagai pemisah semu antar 

mango Tanaman bunga potong berbatang pendek jika membentuk 

9 Ibid 
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suatu kesatuan dalam sebuah kelompok dapat membentuk suatu 

tanaman perdu. 

3.	 Tanaman Pemisah, dapat berfungsi sebagai penahan angin rendah. 

4.	 Tanaman Pemanis, fungsi utamanya hanyasebagai pembentuk citra 

estetika saja, karena kurang berdaun lebat. 

5.	 Tanaman Kelompok, cocok untuk digunakan sebagai pohon 

peneduh sekaligus penambah estetika. 

6.	 Tanaman Tajuk, cocok digunakan untuk pohon peneduh di 

sepanjang aiur pergerakan pejalan kaki. 

.... 

f. 1	 ~ 
i	 J. i ~ .... 

"!.'~' .. ~.. .1 .•,.~!	 f; ~ 
'j Ii W$?:a~>h~ 

8UKAAN P£ROU P£MISAH 

PEMANIS KEI..OMPOK TAJUK 

Gambar 2.5. Jenis vegetasi
 

(Sumrer: Standar Pcrencanaan tapak. J0geph de Chiara, 1978)
 

2.3 Tinjauan Fungsi Utama Kawasan Agrowisata 

Pada umunya sebuah .kawasan agrowisata merupakan sebuah 

kawasan yang menyediakan berbagai fasilitas untuk kegiatan wisata dan 

budi daya suatu komoditi tertentu. Meskipun demikian dengan semakin 

meningkatnya tuntutan kualitas suatu komoditi pertanian maka beberapa 

kawasan agrowisata memandang perlu untuk memberikan suatu wadah 

bagi kegiatan penelitian untuk meningkatkan kualitas produksi. Biasanya 

wadah kegiatan tersebut berupa laboratorium penelitian maupun dengan 

menyediakan paket-paket studi informal, seperti pelatihan budi daya dan 
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mengamati kegiatan penelitian. Beberapa agrowisata yang menyediakan 

fasilitas penelitian adalah: 

1.	 Taman Anggrek Indonesia Permai, TMII 10 

Pada awalnya TAIP ini bertujuan untuk menghimpun petani dan 

pengusaha bunga anggrek yang tersebar di Jakarta dan sekitarnya. 

Kemudian tujuan TAIP ini berkembang dengan alasan untuk 

memasyarakatkan tanaman anggrek ke dunia Intemasional. Sehingga 

dibangunlah laboratorium penelitian untuk mendapatkan bibit unggul 

hasil silangan dan memperbanyaknya dengan kultur jaringan. Dengan 

demikian TAIP tidal< hanya sekedar tempat untuk berekreasidan 

agrowisata tetapi juga sebagai pusat peragaan dan pemasaran anggrek 

Indonesia, pusat penelitian dan pengembangan anggrek serta pusat 

informasi anggrek. 

2.	 Taman Buah Mekarsarill 

Tujuan awal taman buah ini adalah untuk menciptakan kebun 

hortikultura dengan teknologi canggih sebagai kebun produksi, kebun 

percobaan dan obyek agrowisata. Pengembangan agrowisata ini 

kemudian dilengkapi dengan laboratorium untuk mendukung fungsinya 

sebagai wadah pendidikan, penclitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

23.1. Pusat Penelitian dan Pengembangan Bunga Potong 

Pada dasamya kegiatan penelitian dan pengembangan bunga 

potong termasuk ke dalam kegiatan penelitian pertanian. Oleh karena itu 

laboratorium yang digunakan sebagai fasilitas penelitian juga mengikuti 

standar laboratorium pertanian pada umumnya. Dibawah ini adalah 

beberapa kegiatan penelitian beserta kebutuhan ruangnya berdasarkan 

pengembangan dari laboratorium yang ada di dalam Pusat Penelitian 

10 Trubus 283, edisi Juni 1993 
11 Moh. Reza Tinawinata, Daya Tank dan Pengelolaan Agrowisata, 1996 
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dan Pengembangan Salak Pondoh eli Yoyakarta (.dalam Kunto 

Swandono, Tugas Akhir Jur. Arsitektur UTI, 1998) 

a. Jenis Kegiatan Penelitianu 

Kegiatan penelitian dalam hal pertanian khususnya bunga 

potong terbagi menjaeli beberapa jenis, yaitu: 

a.	 Menurut Sifat 

1.	 Penelitian Masalah dasar, yaitu untuk mengatasi dan 

memecahkan masalah terapan atau menggali teknologi 

barn. 

2.	 Penelitian Masalah Terapan, yaitu untuk mengatasi, 

mengusahakan dan menciptakan teknologi banI. 

b.	 Menurut Bidang Penelitian 

1.	 Bidang Fisiologi, bertujuan untuk mengetahui sifat maupun 

karalder tananman 

2.	 Bidang Pemuliaan Tanaman, bertujuan untuk mendapatkan 

bibit / varietas unggul 

3.	 Bidang Agronomi, bertujuan untuk meningkatkan budi claya 

/ cara bercocok tanam 

4.	 Bidang Teknologi, bertujuan untuk mcningkatkan cara 

penanganan / teknik pengolahan yang lebih bail< 

5.	 Bidang Barna dan penyakit, bertujuan untuk 

menanggulangi dan melindungi tanaman dari serangan 

hama dan penyakit tanaman. 

6.	 Bidang Sosial Ekonomi, bertujuan untuk mengevaluasi 

teknologi dan ekonomi. 

12 Kunto Swandono, Tugas Akhir Jur. Arsitektur UII, Pusat Penelilian dan Pengembangan Salak Pondoh. 
1998 
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b. Kegiatan Pengelolaan dan Pelayanan Penelitian 13 

-Berdasarkan Jenis Kegiatannya, dibedakan menjadi: 

a. Kegiatan Administrasi 

1. Tata Usaha
 

2
 Urusan Pegawai dan Rumah Tangga 

3.	 Urusan Keuangan 

4. Perlengkapan
 

b.KegiatanService
 

1. Perbengkelan 

2. Perawatan Alat / Gedung
 

c.Kegiatan Pelayanan Penelitian
 

1. Penyajian Data 

2. Kepustakaan 

3. Pelayanan Laboratorium dan Kebun Percobaan. 

- Berdasarkan Sifat Kegiatan 

a.	 Kegiatan Umum, yaitu kegiatan yang berhubungan dengan 

masyarakat umum. 

b.Kegiatan Semi Umum, yaitu kegiatan yang ada hubungannya 

dengan masrrakat umum tetapi masih daIm hatas-hatas yagn 

tidak mengganggu proses penelitian itu sendiri. 

c.Kegiatan Privat	 / Intern, kegiatan yang sarna sekali tidak 

melibatkan pihak luar, kecuali oleh para peneliti sendiri. 

c. Gambaran kebutuhan ruang penelitian dan pengem.bangan14 

1.	 SUbag Perumusan Rencana 

•	 Ruang yang dibutuhkan adalah ruang kabag, ruang kerja staf, 

ruang perencanaan dan programming. 

13 Ibid 
14 Ibid 
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2	 Subag PengendaJian Pelaksanaan 

•	 Ruang yang dibutuhkan adalah ruang kabag dan ruang'kerja 

staf. 

3.	 Penelitian bidang fisiologi 

•	 Dibutuhkan tiga buah ruang : ruang persiapan dan kerja 

dengan alat yang berada di atas meja, ruang mikroskop dan 

ruang simpan. 

•	 Ruang mikroskop harns mendapatkan 'cahaya langsung alami 

maupunhuatan. 

•	 Ruang laboratorium diperlukan adanya sis-tem pengkondisian 

udara (AC) dengan pergantian udara setiap 4-8 kali. 

4.	 Penelitian bidang pemuliaan tanaman 

•	 Dalam lab. Kultur jaringan terdapat ruang steril: ruang 

transisi, ruang ganti, ruang karantina. 

•	 Ruang inokulasi merupakan ruang paling steril sehingga akses 

dapat dicapai hanya melalui ruang karantina. 

•	 Akses menuju ruang inokulasi dari ruang bahan, ruang 

persiapan dan kerja, dan ruang inkubasi hanya dapat dicapai 

melalui jendela perpindahan. 

•	 Ruang pembibitan tidak memerlukan pencahayaan maupun 

penghawaan secara khusus. 

•	 Kebun aklimatisasi dan kebun pembibitan faktor pencahayaan 

dan penghawaan sangat penting untuk diperhatikan, yaitu 

dengan sistemgreen house. 

5.	 Penelitian bidang agronomi. 

•	 Merupakan bentuk green house, sehingga yang perlu 

diperhatikan adalah masalah pencahayaan dan penghawaan. 

6.	 Penelitian bidang hama dan penyakit 

•	 Terdiri dari: ruang sterilisasi, ruang incubator, ruang asam, 

ruang gelap dan ruang pendingin. 
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•	 Untuk ruang sterilisasi pergantian udara diatur dengan AC, 

untuk mencegah masuknya bakt-eri yang dibawa oleh debu 

( pintu kedap gas, dan harns mampu menutup sendiri) 

•	 Ruang asam.: pergantian udara hams tersendiri,pada almari 

asam pembuangan asamnya harns langsung keluar bangunan. 

•	 Pada ruangg.elap menggunakan pencahayaan buatan secara 

khusus. 

7.	 Penelitian bidang teknologi 

•	 Terdiri dari ruang persiapan dan kerja ruang peng.olahan serta 

ruang penyimpanan. 

•	 Kegiatan yang dilakukan dalam lUang pengolahan adalah 

untuk menghasilkan produk lain dari bunga potong, seperti 

teh chrysantemum dan penyulingan. 

8.	 penelitian bidang sosial ekonomi 

•	 kegiatan banyak dilakukan di lapangan, sehingga ruang yang 

dibutuhkan hanya berupa ruang staf dan ruang pencatatan 

hasil. 

9.	 Stasiun percobaan 

•	 Ruang yang dibutuhkan adalah ruang kerja staf serta ruang 

diskusi dan konsultasi. 

10. Kebun percobaan 

23.2Fasilitas dan Akomodasi 

Dari hasil studi banding terhadap beberapa kawasan agrowisata 

didapatkan beberapa fasilitas yang ada dalam lokasi agrowisata. Dalam hal 

ini yang dijadikan lokasi studi banding adalah berupa kawasan agrowisata 

bunga potong, buah dan teh: 
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Tabe123. Fasilitas di beberapa lokasi agrowisata 

No. Nama Jenis 
Tanaman 

Fasilitas 

1. Agrowisata 
Inkarla Nursery 

'Bunga 
Potong 

1. Lapangan untuk acara di luarruangan 
'2. Mushola 
3. Karaoke room 
4. Aula kapasitas 60 orang 
S.Saung 

2. Taman Bunga 
Nusantara 

Bunga 1. Toko souvenir 
2. Kedai 
3. Restoran 
4. Taman Rekreasi dan Istana Matnan 
S. Ruang .pertemuan 
6. Villa 

3. TamanBuah 
Mekarsari 

Buah 1. Unit kereta keliling 
2. Theater Dewi Sri 
3. Gedung pusat kegiatan 
4. Restoran arena rekreasi oi sekitar danau 
S. Laboratorium buah-buahan 

4. Taman 8unga 
floribunda 

Bunga 1. Pemancingan 
2. 2 Cottage untuk 10 orang 

5. Wisata Agro 
'Gunung Mas 

The 1. Wisma, bungallow dan pondokan 
2. 3 fuang pertemuan 
3. Lap. Tenis, volly. sepakbola, berkuda 
4. Bumi perkemahan 
S. Petemakan sapiperah. !

I 

i
I'

"Sumber: Trobus, edisi September 1996 

2.4. Tinjauan Aspek Feminitas Sebagai Landasan Perancangan 

Dalam kehidupan keseharian banyak terjadi pembedaan perlakuan
 

terhadap perempuan dan Iaki-Iaki. Hal ini secara tidak disadari telah
 

berlaku pula ke dalam pembagian peruangan yang terjadi dalam
 

hubungannya antara laki-Iaki dan perempuan. Bonnie Loyd dalam
 

tulisannya yang bertajuk Woman's Place, Man's Place banyak mengulas
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tentang hubungan pembedaan perlakuan perempuan dan laki-Iaki yang 

diterjemahkan ke dalam penempatan peruangan15• 1a menyatakan 

kesimpulannya bahwa "'ilayah laki-laki adalah di luar ruangan sedangkan 

wilayah perempuan adalah di dalam ruangan. Hal ini secara umum 

diterapkan ke dalam luar rumah dan di dalam rumah. 

Masih di dalam sumber yang sama, Erik Erikson, seorang psikolog 

menyatakan bahwa pembedaan perlakuan tersebut sebagian besar 

dipengaruhi oleh pembawaan lahir dan karakteristik fisik masing-masing 

jenis kelamin. Dimana berdasar penelitiannya disimpulkan bahwa laki-laki 

lebih banyak berkecimpung eli dalam hal yang berhubungan dengan 

dimensi vertikal dan segala hal yang penuh dengan pergerakan. Sedangkan 

perempuan lebih menyenangi ruang interior yang tertutup dan statis. 

2.4.1. Mitos Sebagai Piranti Pe1anggengan Pembedaan 

Pendapat Erikson yang menyatakan bahwa pembedaan perlakuan 

dipengaruhi oleh pembawaan sejak lahir dan karakteristik fisik disanggah 

oleh Loyd yang menyatakan bahwa hal tersebut adalah merupakan hasil 

dari budaya manusia yang diabadikan di dalam mitos-mitos, diajarkan 

sejak anak-anak, diulangi oleh banyak orang dan diperkuat oleh 

pengalaman. 

MUos yang berkembang dalam maayarnkat menempatkan mora] 

sebagai alasan yang menyebabkan pembedaan peruangan antara laki-laki 

dan perempuan. Dalam masyarakat seorang perempua...'"l ha...-..u; dilindungi 

sehingga kemudian ditempatkan ke dalam tempat yang terlindung, dalam 

hal ini adalah rumah. Hal ini mengakibatkan dampak yang tidak 

menyenangkan terhadap perempuan yang apabila mereka berkeliaran di 

luar rumah akan dianggap sebagai bukan perempuan baik-baik. Sehingga 

dalam masyarakt berlaku hukum tak tertulis bahwa tempat perempuan 

adalah di dalam rumah. Hal ini semakin memperkuat posisi perempuan 

IS Ervin HZube, Landscapes: Selected Writings ofJ.B. Jackson, 1970. 
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untuk semakin masuk ke dalam lubang yang membatasi perempuan unutk 

mengetahui segala hal sehingga semakin menempatkan perempuan dalam 

posisi inferior. 

Di lain pihak, tempat laki-Iaki di dalam masyarakat adalah di luar 

rumah untuk membuktikan kemampuan mereka dalam menentang bahaya 

di luar rumah. Padahal di luar rumah tidal< lebih berbahaya dibandingkan 

di dalam rumah. Adalah hal yang mungkin jika di dalam rumah terjadi 

bahaya yang lebih besar. 

24.2. Perbedaan Biologis Sebagai Akar Pembedaan 

Sementara itu ada pendapat lain yang mengatakan bahwa akar dati 

pembagian pekel'jaan secara seksual yang berakibat pada pcmbagian 

peruangan adalah karena perbedaan biologis antara perempuan dan laki­

laki. Karena fungsi reproduksi perempuan menjadikannya hamil, 

melahirkan dan menyusui, maka porsi pekerjaan yang banyak dilakukan 

adalah berhubungan dengan fungsi reproduksi. Sedangkan bagi kaum laki­

laki lebih banyak berkecimpung di dalam pekerjaan yang bersifat produksi. 

Dati kondisi ini kemudian terjadi pemisahan ruang yang secara 

otomatis meletakkan laki-Iaki pada ruang-ruang publik. Sedangkan 

perempuan karena selalu terlibat dengan urusan domestik maka akan 

selalu berada pada ruang yang lebih privat. Tetapi keadaan tersebut 

membcrikan dampak yang tidak menguntungkan bagi posisi perempuan. 

Salah satu upaya untuk mencapai keseimbangan dan kemudian kesetaraan 

antara perempuan dan laki-laki menurut Margaret Mead -(Rosaldo 1974) 

adalah dengan mengadakan perubahan sistem pembagian kerja seksual.16 

Salah satu cara yang sampai saat ini sudah dapat dilihat hasilnya adalah 

dengan masuknya perempuan ke dalam ruang-ruang publik, dan tidak 

selalu berkecimpung di ruang privat. Tetapi kemudian ada masalah dati 

timbulnya hal ini. Terbukanya pintu ruang publik bagi perempuan jika 
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tidak dibarengi dengan pembagian peran domestik bagi laki-Iaki 

mengakibatkan penggandaan peran perempuan, domestik dan publik. 

Untuk itu diperlukan adnya kelenturan pembagian peran selUngga 

perempuan maupun laki-Iaki dapat berkecimpung dalam kedua ruang 

lingkup tersebut tanpa harns merasakan kondisi yang pantas atau tidak17• 

24.3. Pergeseran Pola Peruangan Sebagai Akibat Pembagian Peran 

Sementara itu perkembangan pergeseran pola ruang di dalam rumah. 

tinggal pada ttm1.1.mnya dipengaruhi oleh pergeseran peranperempuan. 

Kaum perempuan yang mulai melangkahkan kakinya menuju dunia publik 

mengakibatkan perg.eseran pembagian tugas dengan laki-Iaki, sehingga hal 

ini berakibat ·berg.esemya perubahan pola ruang. Perubahan yang pada 

umumnya terjadi adalah adanya modifikasi dalam pendistribusian ruang 

dan berlakunya tipe ntang dengan berbagai macam fungsi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rock18 terdapat bebel'apa 

indikasi dari bergesemya pola peruangan dalam rumah tinggal. Yaitu pola 

ruang dapur yang lebih terbuka, sehingga memberikan kemungkinan 

untuk terjadinya interaksi yang lebih luas diantara anggota keluarga. Kritik 

para feminis yang menghendaki agar disediakannya dua area yaitu ruang 

privat di luar dapur untuk perempuan yang tinggal di dalam rumah dan 

layout rumah tinggal yang fleksibel untuk memudahkan dalam berbagi 

pekerjaan domestik mulai muncul di tahun 1965. Timbulnya pilihan 

beberapa jenis ruang memberikan indikasi bahwa rumah tinggal mulai 

mendukung untuk mendptakan lingkungan yang memberikan perubah.an 

peran bagi perempuan. 

16 Gail Maria Hardy, dalam Perempuan dan Politik Tubuh jantastis, 1998 
17 Ibid 
18 Mary Joyce Hassel dan Frieda D. Peatross, Exploring Connections Between Women's Changing Roles 

and House Forms dalam Environment andBehavior. January 1990. 

32 



, 
- - _. - -_._"-- ----- ­

2.5. Perkembangan Persepsi Perempuan Dalam MasYaI"akat 

Berdasar pendapat Lyod dapat dinyatakan bahwa pembedaan ruang­


ruang mungkin tidak terjadi berdasarkan kualitasbawaan lahir masing­


masing jenis kelamin, tetapi seiring dengan waktu hal tersebut diperkuat
 

oleh ikatan moral yang ada dalam masyarakat. Dari hal-hal te-rsebut timbul
 

stereotype-stereotype yang kemudian berk~mbang dan berakar -kuat dalam
 

masyarakat. Perempuan hampir selalu dikaitkan dengan pekerjaan
 

domestik rumah tangga, lengkap dengan pelabelan yang kemudian
 

melekat erat pada perempuan sebagai mahluk yang mempunyai sifat-sifat
 

feminin.
 

Ada bagian lain yang menjelaskan tentang hubungannya antara aspek
 

maskulin dan feminin. Yaitu bahwa kualitas feminin dan maskulin dapat
 

diartikan sebagai kualitas perangai, dan bukan sebagai wujud lahiriah yang
 

kasat mata. Disebutkan bahwa di setiap diri manusia ada kedua kualitas
 

tersebut, yang pada dasarnya kualitas maskulin adalah aktif, melimpahkan
 

dan kualitas feminin adalah pasif, menerima dan berserah diri.19 Uimana
 

keduanya (maskulin dan feminin) mempunyai dua sisi yang positif dan
 

negatif, tergantung kepada jiwa yang menguasainya.
 

Dengan kata lain, sebenarnya tidak ada orang dengan sifat yang betul­


betul feminin atau mask"Ulin. Yang sebenamya ada adalah orang dengan
 

derajat maskulin dan feminin yang berbeda-beda.
 

Dalam upayanya untuk meraih kesetaraan antara laki-Iaki dan
 

perempuan maka kemudian timbullah yang disebut gerakan feminisme.
 

Dalam sejarah pergerakannya terdapat beberapa aliran yang pada dasarnya
 

mempunyai tujuan yang sama yang pada awalnya berangkat dari asumsi
 

bahwa kaum perempuan pada dasamya ditindas dan dieksploitasi, serta
 

usaha untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi tersebut. Dari semua
 

aliran feminisme yang ada, hampir semua pemikiran gerakan feminisme
 

19 Ratna Megawangi ,daIarn Sachiko Murata, The Tao ofIslam, 1992. 
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untuk mengakhiri penindasan terhadap kaum. perempuan didasari oleh 

suatu ideologi maskulinitas. Dimana selain anti feminitas juga anti ekologi. 

Kenyataan ini dapat dilihat dari berbagai kejadian yang membuat 

sebagian kaum perempuan dalam perjuangannya untuk mencapai 

kesetaraan justru diperbudak oleh nafsu untuk menyaingi keberadaan 

kaum laki-laki. Hal ini dilakukan dengan tidal< sadar mengacu kepada 

aspek maskulinitas yang mereka gunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dan secara tidak sadar mereka meninggalkan kualitas feminin yang mereka 

miliki untuk kemudian semakin mempertebal kualitas maskulin, kar.ena 

dengan tercapainya kualitas maskulin maka dianggap sudah menyamai 

keberadaan laki-laki. 

Disadari atau lidak, keadaan ini semakin menggeser nilai-nilai 

feminitas yang sebenarnya kian diperlukan belakangan ini. Karena kualitas 

manusia beserta dunia yang semakin panas akibat semakin banyaknya 

"pembangunan" yang merupakan salah satu karakter kualitas maskulin 

dianggap banyak meruntuhkan nilai-nilai kedamaian, kesuburan, kasih 

sayang, kebersamaan dan kcsclamatan yang kesemuanya itu adalah 

termasuk ke dalam prinsip feminitas. Untuk itulah kemudian timbul suatu 

kesadaran baru bagi beberapa kaum feminis untuk k~mbali memwlculkan 

nilai feminin mereka untuk m~mberikeseimbangan pada dunia. 

26. Tinjauan Teori Ekofeminisme 

Di dalam mitos yang selama ini berkembang di dalam masyarakat telah 

menempatkan posisi perempuan ke dalam segala hal yang berhubungan 

dangan kualitas yang pasif, memelihara dan menerima. Hal ini 

dideskripsikan sebagai kualitas inferior dibandingkan dengan kualitas 

maskulin yang aktif dan memberi. Sehingga hal ini hampir selalu 

menempatkan perempuan pada sisi yang lebih rendah dari laki-laki. Untuk 

itulah kemudian timbul alasan beberapa aliran feminisme untuk 
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memperjuangkan haknya sebagai sesama mahluk hidup untuk dapat 

mencapai kesetaraan. 

Sayangnya, dalam perjalanan menuju tujuan yang akan diraihnya, 

mereka; kaum feminis pada umumnya mengagungkan kualitas maskulin 

untuk dapat membuktikan kesetaraannya. Ketika seorang perempuan 

dianggap mampu menyetarakan kedudukannya dengan laki-Iaki dengan 

bertindak seperti seorang laki-Iaki maka saat itulah ia mengadopsi prinsip­

prinsip maskulinitas dalam pergerakannya. Dengan kata lain, dalam 

memperjuangkan haknya para feminis cenderung untuk mengadopsi nilai 

maskulinitas dengan mengacuhkan nilai-nilai feminitas yang ada di dalam 

dirinya. Hal ini menurut beberapa orang justru berarti menganggap remeh 

kualitas feminin, karena pcrcmpuan justru menjadi seperti laki-Iaki ketika 

akan menyetarakan kedudukannya. 

Adalah sebuah aliran ekofeminisme yang memandang lain masalah 

ini. Dalam teoti ini menggagas bahwa untuk menyetarakan kedudukan 

antara laki-laki dan perempuan yang harus ditonjolkan adalah justru 

kualitas feminin itu sendiri. Aliran ini banyak dipengaruhi oleh filsafat 

yang berkembang pesat di Barat akhir-akhir ini yaitu ecophiJososophyyang 

mengkritik peradaban barat yang telah melampaui daya dukung bumi. 

Gagasan ekofeminisme berakar pada kepedulian kaum perempuan atas 

penghancuran ekologi dan penyingkirall prinsip feminitas beserta 

spiritualitas yang ada dalam akar budaya kosmologi. Meskipun di dalam 

aliran ini cenderung untuk melebih-Iebihkan kualitas feminin dan 

cenderung memandang negatif kualitas masku1in yang dianggap telah 

merusak bumi dengan prinsip-prinsipnya yang anti ekologi. 

27. Kesimpulan 

27.1. Tinjauan Agrowisata Bunga Potong 

Kegiatan di sebuah fasilitas agrowisata lebih menuntut kepada 

kegiatan yang berbau alami dan mengikut setakan pengunjung dalam 
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kegiatan budi daya pertanian. Dimana kegiatan yang ingin diikuti 

pengunjung sangat beragam tergantung tujuan kunjungan mereka sehingga 

diperlukan strategi untuk mewadahi seluruh kegiatan mereka. 

27.2 Tinjauan Arsitektural Da1am Pengelolaan Kawasan 

Pengolahan lahan di suatu kawasan menjadi sangat pentingketika 

didalamnya dituntut untuk dapat memberikan kenyamanan. Sehingga 

diperlukan pengelolaan terhadap pola sirkulasi untuk memudahkan 

pergerakan, pengolahan lahan untuk memudahkan penataan ruang dan 

pentingnya memasukkan unsur alami untuk memberikan kenyamanan dan 

kesejukkan. 

27.3. Tinjauan Fungsi Utama Kawasan Agrowisata 

Berangkat dari kenyataan bahwa perlu adanya suatu peningkatan 

kualitas bunga potong maka perlu dibangun adanya pusat penelitian dan 

pengembangan bunga potong di dalam suatu fasilitas agrowisata. Dengan 

mengingat bahwa ada dua kegiatan yang dilakukan didaIamnya yaitu 

kegiatan studi dan wisata maka pola peruangan yang ada di dalamnya 

harus mampu mewadahi kedua kegiatan tersebut tanpa merugikan satu 

samalain. 

2.7.4.Tinjauan Aspek Feminitas Sebagai Landasan Perancangan 

a.	 dati point 2.4. dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.	 Ada suatu perbedaan biologis yang menempatkan perempuan 

kepada kegiatan reproduksi sehingga mengharuskannya lebih 

banyak berada di dalam rumah (privat) sedangkan laki-Iaki berada 

pada pekerjaan produksi yang berada di IUM rumah ( publik). 

Sehingga hal ini memberikannya tugas domestik sebagai 

konsekuensi dianggap banyak merugikan perempuan karena ruang 

geraknya menjadi sangat terbatas. 
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2.	 Pembagian peran antara laki-laki dan perempuan dianggap sebagai 

salah satu cara un-tuk membebaskan perempuan dari domestifikasi 

sermgga perempuan mampu untuk melakukan kegiatipl di ruang 

publik 

3.	 Pembagian peran gel1,fer yang membukakan pintu ruang publik 

untuk perempuan mengakibatkan bergesemya pola peruangan pada 

rumah tinggal. Adanya penambahan ruang privat untuk perempuan 

serta tam ruang yang mampu memberikan fleksibilitas daiam 

pembagian peran menjadi sasaran utama untuk memulai pembagian 

peran dari rumah tinggal. 

b. Berdasar point 2.5. dapat diambil kesimpulan s.b.b.: 

Adanya persepsi yang berlaku dalam masyarakat bahwa 

perempuan selalu dikaitkan dengan hal-hal yang penuh dengan 

kepasifan, kepekaan dan statis. Persepsi ini perlu ditelaah lebih Ianjut, 

bahwa persepsi ini tidak selamanya berkarakter negatif, tetapi justru 

akan membantu untuk menggali kualitas feminin untuk kemudian 

dikembangakan menjadi kekuatan bam untuk membuat keseimbangan 

dengan kaum Iaki-Iaki yaitu dengan mengguanakan kualitas yang penuh 

dengan nilai kedamaian, keselamatan serta keluwesan. 

c.	 Dari point 2:6. dapat diambil kesimpulan sbb: 

Adalah para feminis yang memperjuangkan kesetaraan dengan 

mengagungkan kualitas maskulin. Hal ini disanggah oleh teon bam 

yang disebut aliran ekofeminisme yang menggagas bahwa untuk 

memperjuangkan kesetaraan, kaum. perempuan harus mampu 

menonjolkan kualitas femininnya untuk menyeimbangkan keadaan 

dunia yang penuh dengan kualitas maskulin yaitu penindasan, 

kekerasan dan dominasi. 
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27.5. Kesimpulan Keseluruhan 

Penerapan aspek feminitas sebagai pendekatanperancangan 

arsitektur dalam kawasan ini diharapkanmampu menciptakan produk 

arsitektur yang mengandung kualitas aspek feminitas, sehingga pengguna 

yang berada di dalamnya bail< wisatawan, peneliti maupun karyawan 

dapat melakukan kegiatannya dengan lebih nyaman. 
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BAB3 

TINJAUAN POTENS} PER'E'NCANAAN 

AGROWISATA BU·NGA·POTONG DI 

BANDUNGAN 

3.1.	 Karakteristik WiJayah Perencanaan 

I"J)<. aerah kawasan wisata Bandungan terletak di daerah yang beriklim 

;;:LJ basah dan berhawa sejuk. dengan suhu rata-rata bulanan17°C, 

maksimum 31,6°C. sedangkan ketinggian tanah dati permukaan air laut . 

antara ± 748m sampai dcngan ± 1392m. 

Secara administratif geografis berbatasan dengan: 

Sebelah utara: Kec. Klepu dan Ungaran 

Sebelah Selatan: Desa Pasekan dan Kec. Jambu 

Sebelah Timur: Desa MIilir dan Desa Baran 

Sebelah Barat: Kec. Sumowono 

Struktur penduduk menurut mata pencaharian adalah 12,07% 

bergerak eli bidang jasa, 29,03% dalam bidang pertanian, 58,28% eli bidang 

industri dan perdagangan sedangkan sisanya sebanyak 0,62% tidak bekerja 

bidane: vertanian vane: oaline: banvak dilakukan 

adalah berupa tanaman pangan, tanaman hias, perkebunan dan tanaman 

tahunan. Meningkatkan produksi dan produktivitas laban pertanian yang 

ada dan kemungkinannya untuk mendukung pariwisata (agrowisata) 

adalah salah satu strategi pembangunan dalam sektor pertanian. 

3.2	 Kondisi Pariwisata di Bandungan 

Kawasan wisata Bandungan terletak di Kab. Semarang, Propinsi Jawa 

Tengah, sekitar 7 km dati Ibu Kota Kec. Ambarawa dan 40 km dari kota 

Semarang. 
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Gambar 3.1. PetaJawa Tengah 

(Sumber: Atlas Indonesia, 1990) 

Dalam kebijaksanaan Pembangunan Regional Jawa Tengah, Kawasan 

Pariwisata Bandungan terletak dalam Wilayah Pembangunan I yang 

berpusat di Semarang, dimana titik berat peng.embangan WP ini pad sektor 

industri, pariwisat dan pertanian. Sedangkan dalam kebijaksanaan wilayah 

Kabupaten Dati IT Selllarang, sebagai bagian dati kec. Ambarawa, kawasan 

wisata Bandungan termasuk dalam Sub WP ill yaitu Daerah 

Pengembangan Pariwisata. Daerah Bandungan termasuk ke dalam Sub 

Kawasan P.engembangan Wisata Merapi-Merbabu bagian utara. Dimana 

pengembangan wisata daerah ini ditekankan untuk pengembangan wisata 

buatan, budaya dan alam. 

Dengan mengikutsertakan wisatawan dalam kegiatan produksi 

pertanian yagn memaduakn antara kegiatan pariwisata dan pendidikan 

diyakini akan mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke 

daerah ini. Apalagi dengan mengingat bahwa kawasan bandungan berada 

di antarabeberapa obyek wisata di Kab. Semarang. Diantaranya adalah 

Wana Wisata Penggaron, Candi Gedongsongo, Monumen Palagan 

Ambarawa, Museum Kereta Api, Kopeng, Rawa Pening dll. Sehingga 

kawasan Bandungan ini berada di antar jalur pariwisatra kab. Semarang. 
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Gambar 3.2 Peta Pariwisata !<ab. Dati n Semarang 

(Sumber: Dinas Pariwisata !<ab. Dati II Semarang) 

Sementara itu lama masa tinggal wisatawan di Jawa Tengah 

khususnya Semarang sekitar 1,1 hari. Jika para turis tersebut berangkat 

dari Semarang , maka rute yang dilalui adalah Semarang - ~Iuseum Kereta 

Api (Ambarawa) - Borobudur - Yogyakarta, demikian pula sebaliknya jika 

turis datang dari Yogyakrtamenuju ke Semarang, meskipun untuk 

kunjungan ke Borobudur biasanya sudah termasukke dalam paket wisata 

Yogyakarta. Dengan demikian maka kawasan Bandungan juga berada di 

jalur wisata Yogya-Semarang sehingga sangat mungkin bagi para 

wisatawan untuk berkunjung ke daerah ini. 

Sebenarnya kawasn pariwisata Bandungan telah mempunyai potensi 

untuk semakin berkembang. Hal ini dapat dilihat dari jumlah fasilitas 

penginapan yang tersedia di daerah ini, yaitu terdapat sebanyak 44 buah 

hotel, 1 buah diantarnya berupa hotel berbintang satu. Sehingga dari hal ini 

da[pat disimpuIl<an bahwa kawasan ini cukup memilik potensi untuk 

dikembangkan. 
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Sementara itu jumlah wisatawan yang berkunjung ke daerah ini dati 

tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat 

padaperhitungan asumsi pengunjung yang datang ke Bandungan dengan 

berdasar pada jumlah kunjungan tahun-tahun sebelumnya. Berikut ini 

disajikan tabel untuk menjelaskan keadaan l\-isatawan yang berkunjung ke 

daerahini. 

Tabe13.1. Perkiraan Kebutuhan fas. WIsata di Kawasan Bandungan Th. 1995,2000,2005 

~i J .. . .. i ~- -~=~:~ I. ~~-r=::-::~~T~::-::::--. -r.:::~:-~---i
,:MUft I~~~ ~ r:~:;;~ ;~"::! ~:.~ ~ .r:.~~:~:.:::~ i ~:: ~~' ~·J~~".I ~~. :~~ I.I~~~. I~.:=.~.H"~~.~. I' :.~~.' u~~'''. I

II Ir~ll~ n~r.; ~~~:J~~~::~l~=~cr.l!ftU~~C \:HJI~~nM \r.~I~:~:_~:CJ! ... ­ I ...... I.. . . I ..... I .. . . . I .... II..••····\I·C· / .•.. '11' I···.,·· II·'·'JI I I'" .
c::~ .~'.:: :15u-:1 :-~::: coo,: ! :1... .::1 .:~ .:'1:... :'.~ II;',1 I r • •.•• •• ~ '": • .- II - -.,. . • •• ,I ' _. 'I. 

c::~ ( ~:.::~ ~,c":1 ~:~ :r.II': t :.::: I ~:~.:~: : ~/~.:~~ I ~~,~: I
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' 
(Sumber: Tim Penyusunan RDTR Kawasan Pariwisata Bandungan) 

3.3. Tmjauan Komoditi Bunga Potong d.i Bandungan 

Berkembangnya kegiatan produksi bunga potong di Bandungan 

diawali dengan kegiatan produksi bunga potong yang dilakukan oleh 

sejumlah petani kecil yang 'kemudian diikuti oleh sebagian besar petani di 

daerah ini Sehingga sampai saat ini hampir seluruh petani di dua desa di 

laban pertaniannya dengan komoditi ini ditambah dengan duabuah 

perkebunan bunga potong milik petani setempat yang juga mengusahakan 

komoditi ini dengan jumlah yang cukup besar. 

Pengusahaan komoditi bunga potong yang dilakukan oleh para petani 

kecil di wilayah ini tergolong masih sedikit produksinya jika dibandingkan 

dengan produk yang dihasilkan oleh petani perkebunan. Meskipun luas 

lahan yang digunakan oleh petani kecil untuk ditanami bunga potong lebih 

besar, tetapi hasilnya lebih kecil. Hal ini karena metode penanaman yang 

dilakukan oleh petani dilakukan secara bergilir antara satu petani dengan 
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yang lain. Jadi, dalam satu masa petani menanami ladangnya bergantian 

dengankomoditi lainnya, biasanya berupa sayuran. Sehingga, mes'kipun 

seorang petani tidak sepanjang waktu menanami lahannya dengan 

tanaman bunga potong, tetapi di pasarran selalu tersedia produk bunga 

potong ini. 

. Sedangkan komoditi bunga potong yang banyak dibudidayakan di 

Bandungan adalah berupa bunga potong non-anggrek. Diantaranya adalah 

jenis krisan, gladiol, sedap malam, mawar dan beberapa produk selinga...., 

lainnya yaitu anggrek, carnation, camalia dan aster. 

3.3.1.Produksi Komoditas Bunga Potong 

Hasil pl'oduksi bunga potong di Bandungan saat ini cenderung 

mengalami peningkatan. Dikatakan oleh petugas PPL wilayah Bandungan, 

bahwa produksi bunga potong per tahun saat ini mencapai sekitar 65 ha per 

tahun. Dimana desa yang menjadi sentra penanaman di kawasan 

Bandungan terbagi menjadi dua lokasi, yaitu Desa Jetis dan Desa Kenteng. 

Di desa Jetis pengusahaan bunga potong dilakukan oleh para petani kedl 

yang pemasarannya tergabung dalam suatu Koperasi Bunga. Sementara 

pengumpulan bunga potong yang siap dipasarkan dikumpulkan di suatu 

pasar desa di desa Kenteng. 

Sedangkan untuk pengusahaan bunga potong di desa Kenteng 

dilakukan oleh suatu perkebunan keci1 milik perorangan dengan luas 

sekitar 3,5 ha dan beberapa petani keciJ.. Bentuk pemasaran yang dilakukan 

oleh perkebunan ini langsung dipasarkan kepada konsumennya yang 

kebanyakan berasal dati hotel dan supermaket di Surabaya dan sebagian 

Yogya serta Semarang. 
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Tabe13.2 HasH Produksi B d---n- - ---- ....h .. ----- --~ 

Pr<>duksi 
Triwulan 1 . Triwulan 2No JenisBunga Ilriwulan 3 Triwulan4 
.Jumlah Luas JumlahJumlah Luas Luas Jumlah Luas 
Tangkai Lahan Lahan Tangkai LahanTangkai Tangkai Lahan 

Sedap Malam 85.000 5.000 85.000 5.DOO 17.000 1:0001. 2.00034.000 
2. as.DOD 2.500 6.000Krisan 5.500 30.000 500 30.000 2.500 

5.000 25.00055.000 275.000 11.000 1.0003. 27.500 2.500GladioJ 
Mawar 19.924 10.000 2.0004. 4.000 2.000 4.000 4.0002:000 

-
Sumber: Oinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kab. Dati llSema£ang 

Pengusahaan bunga potong yang dilakukan di petani perkebunan 

dinilai lebih produktif, meskipun lahan yang ada relatif lebih kecil. Bahkan 

masa panen dapat dilakukan hampir setiap hari, meskipun hasilnya tidak 

begitu banyak dibandingkan dengan panen borongan. Hal ini terjadi karena 

permintaan pasar terns mengalir hampir setiap hari. Bahkan permintaan 

pasar dari Jakarta sempat dihentikan karena untuk memenuhi permintaan 

pasar di Jawa Tengah saja belum tercukupi. Selain itu untuk memenuhi 

pasar Jakarta sistem transportasi yang ada belum begitu lancar. 

TabeI3.3. Hasil Produksi Bunga Potong Perkebunan Puspa Kencana 
i 
" 

No Kota Jml ikat I Frek kirim 
Minggu I Minggu, 

f1. Yogyakarta 1.000 3 kali 
2. Semarang 2.800 Setiao hari 
3. Solo 300 2 kali 
4. Surabaya 400 2 kali 

I 

Sumber: Perkebunan Puspa Kencana, Bandungan 

3.3.2.Peran Pemerintah Dalam Pengembangan Komoditi Bunga Potong di 

Bandungan 

Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan merupakan satu-satunya di..~as 

yang paling terkait dengan pengembangan budi daya bungapotong di 

sentra pertanian Bandungan. Sampai saat ini peran Dinas Pertanian dan 
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sentra pertanian Bandungan. Sampai saat ini peran Dinas Pertanian dan 

Tanaman Pangan Kab. Semarang dalam hal pembudidayaan bunga potong 

adalah dengan dibangunnya Balai Benih Hortikultura di Desa Kenteng, 

Bandungan dengan luas sekitar 2 ha termasuk dengan kebun pembibitan 

dan produksinya. 

Pada awalnya BBH ini bertujuan untuk: 

1.	 Sebagai tempat untuk Penyuluhan Pertanian, yang meliputi 

kegiatan: 

a.	 Mengadakan penelitian / uji c<>ba tanaman bunga sayuran dan 

komoditi varietas impor. 

b.	 Mengadakan pertemuan dengan petani, penyuluhan, pelatihan 

kerrampilan usaha tani dalam budi daya bunga potong, 

tanaman hias dan sayuran. 

c.	 Memberi informasi hasil produksi tanaman hias/bunga potong 

dan sayuran eli kebun dinas. 

d. Mengusahakan pembibitan	 bunga potong/ tanaman hias dan 

sayuran, untuk mencukupi kebutuhan benih bagi petani 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

2.	 Menyediakan dan melayani penjualan peralatan usaha tani dengan 

harga yang terjangkau oleh petani. 

3.4. Kesimpulan 

1.	 Berdasarkan point 3.2. maka potensi pariwisata Bandungan merupakan 

faktor penunjang yang sangat besar artinya bagi terwujudnya kawasan 

agrowisata bunga potong ini karena pariwisata bidang pertanian dan 

wisata alam merupakan bagian dari strategi perencanaan. 

2.	 Berdasarkan point 3.1. dan 3.3 maka lokasi sentra penanaman bunga 

potong di Bandungan sangat mendukung terwujudnya kawasan 

agrowisata beserta fasilitasnya, karena telah memenuhi syarat teknis 
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maupun geografis sebagai kawasan pengembangan \\-'isata pertanian 

danalam. 

3. Berdasarkan point 3.3.1 maka perlu adanya fasilitas penelitian dan 

pengembangan bunga potong d.i lokasi agrowisata ini untuk 

meningkatkan kualitas produksi. 

4. Berdasarkan point 3.3.2. maka status kepemilikan dan pengelolaan 

kawasan agrowisata akan dikelola oleh BUMN, dibawah kerjasama 

antara Departemen Pertanian dan Pariwisata. 
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ANALISA PERENCANAAN DAN PE-RANCAN·GAN 

TAMAN BUNGAPOTONG 

4.1. Pengantar 

t17Jengungkapan karakter feminin tidak selalu ditonjolkan dalam suatu 

U bentuk fisik yang kasat matal tetapi lebih dati itu perIu adanya 

suatu kualitas yang dapat dirasakan oleh pengguna sebagai kualitas yang 

mampu menimbulkan perasaan-perasaan tertentu. Ungkapan aspek 

feminitas akan lebih berarti jika diungkapkan dalam suatu kualitas keadaan 

yang dapat menunjukkan adanya pergeseran maupun penge.kalan 

kenyataan dalam masyarakat tentang keberadaan posisi perempuan yang 

ditransformasikan ke dalam disain arsitektural. 

Untuk mengungkapkan pemaknaan aspek feminitas dalam bentuk 

arsitektural memerlukan serangkaian proses transformasi. Beberapa hal 

yang berhubungan dengan aspek feminitas dalam hal ini pada dasamya 

dihubungkan dengan posisi perempuan yang diwujudkan dalam kualitas 

bangunan. 

Sebagai media komnnikasil arsitektur mempunyai beberapa mode of 

communiac:ation yang diungkapkan olch Charles Jencks: 

1. Metafora 

Yaitu kesan yang timbul dari suatu bangunan karena adanya 

referensi. Suatu bangunan akan memiliki arti yang berbeda bagi yang 

melihatnya. Bila bangunan tersebut tidak dikenal baik, akan dibandingkan 

dengan bangunan lain yang sudah diketahui. 

2.	 Kata (Elemen) 

Diungkapkan dalam elemen-elemen arsitektural sebagai kata-kata, 

biasanya dapat berupa jendela, pintu, kolom maupun dinding yang akan 

membentuk suatu kalimat. 
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3. Sintaks 

Merupakan aturan/order yang dipakai untuk menyusun suatu kata­

kata menjadi sebuah kalimat. Biasanya dapat diungkapkan melalui -bentuk 

solid-void, organisasi massa, organisasi ruang dan sirkulasi. 

4. Semantik / Malena 

Merupakan upaya pemaknaan melalui simbol-simbol atau persepsi 

terhadap suatu bentuk. 

4.2 Peran Domestik Perempuan Sebagai Kontrol yang Direnggangkan 

Secara relatif, konsep publik dan privat dapat dipahami sebagai suatu 

rangkaian kaalitas ruang yang berbeda seeara gradual (setahap demi 

setahap). KuaJitas ruang tersebut mengacu kepada 

aksesibiJjta~tanggungjawab, hubungan an/ar properti privat dan 

pengawasan atas unit ruang tertentu 1. 

Berdasarkan konsep diatas dapat dilihat suatu kenyataan bahwa batas 

antara ruang publik dan privat salah satunya ditentukan oleh kontrol dati 

masing-masing individu yang bertanggung jawab terhadap area tersebut. 

Pemaknaan pembagian peran antara laki-laki dan perempuan 

diterjemahkan ke dalam. pereduksian kualitas publik dan private Dimana 

wilayah publik dan privat itu sendiri saling berinfiltrasi diantara keduanya 

sehingga menciptakan tingkatan derajat keprivatan. Untuk itu di dalam 

wilayah agrowisata ini terbagi ke dalam beherapa tingkat wiIayah publik 

danprivat. 

Pada gambar di bawah ini dapat dilihat bahwa suatu wiIayah 

mengalami gradasi tingkat kontrol ruang , dati kontrol yang rendah ke 

kontrol yang lebih tinggi. Pada wilayah I memiliki kontrol yang lebih 

rendah dari wiIayah II yang berada di dalamnya, dan demikian seterusnya. 

Dan hal yang perlu dicermati disini adalah bahwa ada infiltrasi antara 

publik dan privat dengan derajat yang berbeda-beda tingkat kontrolnya. 
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Gambar 4.1.Tingkat Wilayah Publik dan Privat 

(Sumber. Pengembangan Analisa dari Herman Hertzberger dalam Les..<;on For 

Students For Architecture) 

4.2.1.Strategi Perenggangan Tingkat Keprivatan 

Perenggangan tingkat keprivatan merupakan analogi dati wujud 

pembagian peran bagi laki-lald untuk ikut masuk ke dalam wilayah privat 

dan berbagi tugas dan peran untuk mengerjakan pekerjaan domestik. 

Pembagian peran ini dilal.:ukan dengan mereduksi tingkat keprivatan 

untuk menghasilkan suaN kelenturan pembagian peran sehingga baik laki­

1aki maupun perempuan dapat bergerak di kedua wilayah tersebut tanpa 

penilaian yang pantasatau tidak. 

Untuk mereduksi tingkat keprivatan ruang-ruang yang mempunyai 

kontrol tinggi diperlukan strategi untuk mengurangi kontrol yang ada 

dengan tetap menjaga esensi kegiatan di dalanmya, karena bagaimanapun 

setiap individu memerlukan terltori untuk member.lkan rasa memiHki 

terhadap tempat masing-masing. Strategi yang harus diIakukan beberapa 

diantaranya adcl.ah sebagai berikut. 

1 Herman Hemberger, Lessons For Students In Architecture 
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4.2.1.1.Menciptakan gradasi wilayah 

Untuk mer~duksi wilayah yang memiliki tingkat keprivatan yang 

tinggi menjadi suatu wilayah yang dapat diakses lebih mudah bagi 

seseorang dapat dilakukan dengan penggradasian ruang-ruang dati publik 

menuju privat. Gradasi wilayah dapat dicapai dengan menciptakan 

peningkatan kualitas kontrol yang tersamar, sehingga ketika memasuki 

tahapan-tahapan tertentu dapat terseleksi secara alamiah tanpa 

memberikan pembatasan-pembatasan yang kaku. 

Hal paling umum dalam menciptakan tahapan kontrol wiIayah 

adalah dengan membagi bertahap wilayah-wilayah dengan kualitas kontrol 

tertentu. Wilayah pubIik-semi publik.:semi privat-privat menjadi piIihan 

yang banyak digunakan untuk menciptakan k<>ntrol secara bertahap. 

Ungkapan fisik suatu keadaan pentahapan wilayah dapat dihadirkan 

melalui bentuk ruang antara. Dalam Lessons For Students In Architecture, 

Hertszberger memberikan contoh pemberian ruang-ruang ambang sebagai 

perwujudan ruang antara dalam berbagai bentuk fisik bangunan. 

Diantaranya adalah sebuah bangunan sekolah Montessori School dimana di 

salah satu bagiangedung d.isediakan teras untuk bersosialisasi antar siswa 

maupun orang tua yang mengantar atau menjemput anaknya. 
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Gambar 4.2 Teras Sekolah Montessori School, Delft, sebagai ruang ambang untuk 

bersosialisasi. 
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Dalam menciptakan ruang-ruang antara yang paling penting untuk 

diperhatikan adalahbahwa ruang tersebut memiliki derajat kedekatan yang 

sarna antara ruang privat dan ruang publik. Sehingga diharapkan dalam 

menciptakan ruang antara mampu mengakomodasi duakepentingan 

tersebut. Penerapan ke dalam disain kawasal'l agro\\risata bunga potong ini 

diantaranya sbb: 

a.	 Menciptakan ruang ambang antara wilayah yang mempunyai 

tingkat k-eprivatan tinggi dengan wilayah yang mempunyai 

tingkat keprivatan rendah / sedang. 

b.	 Memanfaatkan sekuens sebagai pembentuk gradasi dalam pola 

peralihan suasana dari publik ke privat. 

c.	 Memanfaatkan pola split level sebagai pembentuk gradasi dalam 

peralihan pementingan suatu wilayah (hierarki) 

4.21.2.Menciptakan ruang-ruang publik di dalam wilayah privat 

Untuk mereduksi kualitas privat dengan kontrol yang tinggi dapat 

dilakukan dengan memberikan akses yang lebih longgarkepada seseorang 

untuk memasuki sebuah wilayah privat. Batas antara privat dan publik 

dapatdireduksi dengan memberikan jalur aksesibilitas, sehingga 

pembagian antara privat dan publik dapat disamarkan. 

Contoh bangunan yang memberikan akses yang cukup besar bagi 

publik untuk memasuki wilayah privat adalah Centraal Beheer Office 

Building. Dalam bangunan ini terdapat koridor-koridor yang 

memungkinkan seseorang unutuk berjalan-jalan di dalamnya tanpa merasa 

berada di sebuah bangunan kantor yang pada umumnya memiliki tingkat 

keprivatan tinggi. Sehingga para karyawan dapat dengan mudah 

bersosialisasi d-engan sesama karyawan lain di dalam koridor tersebut, 

sehingga bagian ini menjadi lebih publik, meskipunberada di sebuah 

wilayah dengan tingkat keprivatan yang relatif tinggi. 
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Gambar 4.3. Centraal Beheer Office Building 
k ~ 

(Sumber: Herman Hertzberger, Lessons ForStudents In Architecture, 1991) 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memasukkan kualitas 

ruang publik ke dalam wilayah privat adalah: 

a.	 Menciptakan kelompok ruang yang memungkinkan pengunjung 

memasuki wilayah yang pada umumnya memiliki tingkat keprivatan 

tinggi. 

b.	 Memberikan akses yang mudah bagi pengunjung untuk memasuki 

wilayah dengan tingkat keprivatan tinggi sehingga terbentuk alur­

aIur publik di dalamnya. 

4.2.1.3.Menciptakan Kualitas Ruang Luar di Ruang Dalam 

Ketinggian, jalur gang yang panjang, penyinaran dari atap kaca, 

memberikan perasaan akan hadirnya ruang interior. Sehingga dalam I·,I 

waktu yang sama kita dapat merasakan perasaan berada di luar dan di 

dalarn. Antara luar ruang dan dalam ruang relatif sarna kuatnya sehingga 

kita tidak dapat memastikan, apakah kita berada di dalam sebuah 

bangunan atau berada di sebuah wilayah yang menyatukan dua buah 
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bangunan. Keadaan ini banyak dijumpai di bangunan-bangunan yang ill 

dalamnya digunakan sebagai shopping arcade (Passage Du Caire, 

Paris; Galerie Vivienne, Paris; Galleria Vittorio Emmanuele, ~1i1an) 

12 

Gambar 4.4. Strand heade, Sydney 

(Sumbee: Herman Hertzberger, Lessons For Students In Architecture, 1991) 

Kualitas ruang yang memberikan perasaan berada di ruang IUa!" akan 

mercduksi kualitas privat menjadi lebih kepada kualitas wilayah publik 

dibandingkan dengan perasaan yang terjadi ketika berada di sebuah ruang 

yang sarna sekali tertutup. Hal yang sarna akan terjadi jika kualltas wilayah 

ruang Iuar dibawa menuju ke dalarn wilayah ruang dalarn. Hal ini akan 

mempertipis batas antara ruang Iuar dan ruang dalam, dalarn hal ini dapat 

diartikan sebagai antara wilayah ruang publik dan wilayah ruang privat 

yang diantaranya dilakukan dengan cara: 

a.	 Memasukkan unsur ruang luar ke dalam bangunan. 

b.	 Memberikan bukaan-bukaan yang marnpu memberikan kontinuitas 

visual den kemudahan view ruang Iuar ke dalam ~ilaya..lt ruang 

dalam. 
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4.22 Strategi Pergeseran Dom~fikasiPerempuan 

Untuk mengurangi peran perempuan dati tugas domestiknya 

dimaknai dengan menempatkan wilayah-wilayahnya ke daiam wilayah 

publik. Sehingga selain dapat bergerakdi ruang publik sekaligus juga bisa 

tetap mengerjakan peran reproduksinya dengan tetap mempertahankan 

kualitas keprivatannya. 

4.22.1.Menciptakan Ruang Privat di Dalam. WiIayah Publik 

Perwujudan ruang-ruang privat di wilayah publik dilakukan untuk 

memberikan kebebasan, kenyamanan sekaligus perasaan aman kepada 

seseorang ketika dituntut untuk melakukan kegiatan yang bersifat privat di 

dalam sebuah wilayah publik. Hal ini diwujudkan dalam bentuk: 

a.	 Menyediakan fasilitas-fasilitas untuk melakukan "kegiatan privat" 

(pemeliharaan ) d.i dalam suatu wilayah publik. 

b.	 Memanfaatkan perbedaan derajat ketinggian dan kedalaman 

IIruang" untuk menciptakan kualitas privat di wilayah publik. 

4.2.2.2Menciptakan Kualitas Merumah di WiJayah Publik 

Rumah sebagai sarang untuk k-embali setelah beraktifitas di luar selalu 

memberikan suasana yang menyenangkan dalam mengerjakan segala 

kegiatan sehingga rumah menjadi tempat yang selalu dibuat senyaman 

mungkin. Keadaan rumah yang memberikan ketenangan, kenyamanan, 

harmoni dan perasaan aman akan berbeda dengan keadaan diluar rumah 

yang penuh kekerasan, persaingan dan dominasi. 

Domestifikasi terhadap perempuan mengakibatkan posisi perempuan 

selalu lebih banyak berada di dalam rumah, sehingga hampir seluruh 

bagian rumah menjadi kekuasaan perempuan. Sebuah wilayah publik akan 

lebih terasa menyenangkan dan harmonis apabila dihadirkan fasilitas dan 

kualitas merumah di dalamnya. Sehingga seseorang yang beraktifitas di 

dalamnya akan merasa ·lebih nyaman karena kualitas rumah dihadirkan 
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disini. Beberapa cara yang digunakan untuk menghadirkan fasilitas dan 

kualitas tersebut adalah: 

1.	 Hubungan ruang yang lebih menghadirkan suasana merumah eli 

dalamnya, yaitu hubungan ruang yang fleksibel dan 

memungkinkan pengguna di dalamnya dapat saling berinteraksi. 

2.	 Penataan interior dan furniture yang merumah dengan 

menghadirkan penataan dan pemilihan furniture yang harmonise 

3.	 Memberikan bukaan-bukaan yang mampu mereduksi kualitas 

formal dan menghadirkan suasana santai dan lapang. 

4.	 Memberikan fasilitas dan ruang-ruang yang memungkinkan 

seseorang melakukan pekerjaan domestik sekaligus pekerjaan 

produktif lainnya di wilayah publik ("publik" dalam hal ini adalah 

"di luar rumah") 

4.23. Pentingnya Kualitas Privat Sebagai Klaim Wilayah 

Meskipun untuk mereduksi batas yang jelas antara publik dan privat 

diperlukan beberapa pengurangan kualitas privat relatif besar, esensi dari 

keadaan privat itu sendiri tidak bisa dihilangkan begitu saja. Hal ini karena 

setiap individu tetap memerlukan wilayah sebagai bagian dari dirinya yang 

tidak boleh dimasuki begitu saja oleh orang lain. 

Pada dasarnya kontrol suatu wilayah ditentukan oleh tanggung jawab 

yang dibebankan kepada pengguna wilayah tersebut. Pembatasan yang 

terjadi untuk mengklaim wilayahnya menjadi penting ketika di dalamnya 

dibutuhkan suasana privat agar kegiatan yang dilakukan tidak terganggu 

oleh orang lain yang tidak mempunyai wewenang untuk memasukinya. 

Perwujudan dati pembatasan ini diungkapkan baik secara langsung 

maupun tidak, terrgantung dari derajat keprivatan yang diinginkan. Suatu 

wilayah yang membutuhkan kontrol tinggi tentu saja memerlukan 

pembatas yang jelas untuk mengurangi akses orang luar masuk ke 

dalamnya. Tetapi bila batas keprivatan masih dapat ditolerir, maka derajat 
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ketertutupan disini akan lOOih rendah. Ungkapan kontrol ruang disini 

dapat dicapai dengan carapemisahan ruang secara fisik tetapi 

berkesinam.bungan secara visual, sehingga mendptakan kontrol yang 

cukup tinggi tanpa mengurangi kontinuitas. 

4.3. Persepsi Terhadap Perempuan Sebagai Kualitas Yang Dipertahankan 

Beberapa pandangan terhadap sHat dan tingkah laku maupun 

kebiasaan per-empuan yang terlanjur mengakar kuat dalam masyarakat 

beberapa diantaranya perlu dipertahankan, karena dipandang relatif 

positif. Hal in.i terutama dikaitkan dengan kualitas ruang serta .penyediaan 

fasilitas yang ada di dalam kawasan in.i yang dianalogikan dati pandangan 

masyarakat tentang sifat dan karakter perempuan. 

4.3.1. Persepsi Perempuan Sebagai Mahluk Yang Bersosialisasi Tinggi 

Pandangan masyarakat tentang kebiasaan sebagian besar perempuan 

untuk berinteraksi dengan sesamanya dianggap sebagai kebiasaan yang 

berpandangan negatif. Padahal keadaan ini sedikit banyak telah 

memberikan peluang bagi perempuan untuk keluar dari kegiatan 

domestifikasinya. Atau paling tidak memberikan dua kemungkinan, 

mengerjakan pekerjaan domestik sambil berinteraksi dengan sesamanya. 

Penyediaan ruang-ruang untuk bersoslaliSasl akan menciptakan 

komunitas yang menghidupkan keadaan di sekitarnya, sehingga menjadi 

lebih harmonis. Penyediaan fasilitas ini diberikan dalam wilayah puslitbang 

berupa ruang-ruang bersama , sehingga karyawan selain dapat bekerja juga 

memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan sesama karyawan tanpa 

menggangu kegiatan pekerjaan mereka. 

4.3.2.Persepsi Perempuan Sebagai Penyandang Kualitas Feminin 

Kualitas feminin sebagai sebuah pribadi yang bercirikan luwes dan 

fleksibel, penuh kedamaian, keselamatan dan kebersamaan seharusnya 
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dapat menjadi kualitas yang dapat membuat dunia lebih baik dari k-eadaan 

sekarang. Yaitu yang penuh dengan kekerasaan, persaingan, dominasi, 

eksploitasi, kekakuan dan peninclasan. 

Kualitas feminin ini diterjemahkan ke dalam bentuk-bentuk 

arsitektural sebagai media komunikasi untuk memberikan makna pada 

bangunan yang ada di dalam fasilitas agrowisata ini. 

4.3.2.1.Luwes dan Fleksibel 

Sally Helgesen (1990) dalam bukunya The Female Advantage: 

Woman's way of leadership mengatakan bahwa dalam melakukan 

kegiatannya para pemimpin yang menggunakan kuantas feminin banyak 

menggunakan ncgosiasi dan penyesuaian yang kadang tidak dapat 

ditoleransi oleh banyak orang. 2 

Hal ini sesuai dengan persepsi terhadap karakter kaum perempuan 

yang lebih luwes dan fleksibel dalam melakukan kegiatannya ataupun cara 

berpikirnya. Keadaan ini menjadikan segala kegiatan dapat berjalan dengan 

lebih manusiawi dan toleran serta tidak terpaku dengan aturan-aturan 

yang kaku. Hal ini diterjemahkan ke dalam perancangan kawasan: 

1.	 Pola sirkulasi yang fleksibel dengan tidal< meninggalkan kualitas 

sekuens. 

2.	 Organisasi ruang yang mampu memberlkan kelenturan 

pergerakan antar ruang dengan tidak mengurangi tingkat 

keprivatan masing-masing. 

4.3.22Kedamaian 

Merupakan suatu keadaan yang mampu membuat orang 

merasakan perasaan yang menyejukkan dan menentramkan serta 

2 Gail Maria Hardy, KelUbuhan Perempuan da/am lnteralcsi Sosiai dalam Perempuan dan Politilc Tubuh 
Fantastis, 1998 
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mereduksi kualitas kekerasan. Diterjemahkan ke dalam unsur-unsur alam. 

yang dimasukkan dalam setiap unsur bangunan yaitu berupa air. 

a.	 Aliran air selain dipergunakan sebagi pengarah pergerakan juga 

dapatmereduksi kualitas kekerasan 

b.	 Meciptakan efek suara dari aliran air mampu menimbulkan 

suasana alami di dalam ruang, yang memberikan kualitas 

ketentraman dan kesejukkan 

4.3.2.3.Keselamatan 

Ad.alah suatu keadaan yang mampu m.embuat orang merasa aman di 

dalamnya. Hal ini diterjemahkan ke dalam suatu keadaan £Sikal yang 

memberikan perasililan nyaman dan aman ketika h~'"L1S menggunakannya. . 

Sebagai fungsi yang mengagungkan kualitas feminin tentu hal ini tidal< 

akan terpisah dati perempuan sebagai salah satu pengguna bangunan. 

Jarang dijumpai bangunan. atau apapun yang berbentuk fisik yang 

memperhatikan keadaan dan kondisi perempuan di suatu waktu. Dalam 

keadaan hamil atau menyusui, misalnya. Bentuk-bentuk arsitektural yang 

selama ini banyak berdasarkan pada standar laki-Iaki dianggap telah sesuai 

bag! kenyamanan seorang perempuan dalam berbagi kondisi. Padahal 

banyak hal yang dirasakan oleh perempuan, bahwa ada ketimpangan 

dalam hal perencanaan bentuk fisik arsitektural yang kUiang nyaman 

ketika digunakan oleh perempuan. 

Keadaan tersebut dapat diatasi dengan langkah-Iangkah sbb: 

a.	 Sirkulasi, memberikan kemudahan pencapaian untuk terutama ibu 

hamil 

c.	 Lavatory, memberikan fasilitas yang lebih memberikan kenyaman 

untuk terutama perempuan dan ibu hamil 
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4.3.24.Kebersamaan 

Merupakan kualitas yang mampu memberikan perasaan untuk selalu 

bersosialisasi terhadap individu yang lain. Keadaan ini ditransformasikan 

dengan menghadirkan ruang-ruang bersama yang menjadi l\-ilayah bagi 

seluruh pengguna sehingga tidak ada klaim ataupun kontrol dari salah 

seorang individu atau kelompok. 

4.4. Kegiatan Reproduksi Perempuan Sebagai Fungsi Eksldusif Yang 

Diagungkan 

Salah satu sifat mahluk hidup adalah memiliki kemarnpuan 

membentuk atau menghasilkan generasi individu baru, yang disebut 

dengan kegiatan berkembang biak atau reproduksi. Reproduksi 

menghasilkan individu barn yang menerima warisan sifat-sifat induknya, 

sehingga dengan demikian reproduksi merupakan cara untuk melestarikan 

spesiesnya. 

Bias dari kegiatan reproduksi yang hanya dapat dilakukan oleh 

perempuan dianggap sebagai penyebab terkurungnya perempuan pada 

wilayah privat, sehingga dipandang banyak merugikan posisi perempuan. 

Padaha! fungsi reproduksi sebagai kegiatan untuk melahirkan individu 

barn mempunyai arti yang sangat penting untUk meleshUikan kehidupan 

berikutnya. . 
Kegiatan penelitian untuk mendapatkan varietas yang lebih bail< 

untuk meningkatkan kualitas bunga potong secara umum merupakan 

kegiatan utama untuk melangsungkan kelestarian bunga potong dengan 

hasil yang lebih baik. Dalam hal ini ada kegiatan reproduksi yang 

berlangsung disini. 

Hal yang sarna terjadi pada kegiatan proses reproduksi perempuan. 

Hanya di dalam rahimlah janin bisa tumbuh dan berkembang menjadi 

sebuah organisme barn. untuk itulah kemudian rahim menjadi salah satu 
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organ ·tubuh yang memerlukan perhatiankhusus sebagai tempat cikal bakal 

tumbuhnya manusia baru. 

4.4.1.Pengagungan Posisi Reproduksi 

Kegiatan reproduksi sebagai penghasil individu baru memiliki am 
yang penting, yang karena keprivatannya kemudian tidal< bisa begitu saja 

ditempatkan ke dalam posisi inferior. Tetapi justru karena keprivatannya 

maka posisi tersebut menjadi sebuah posisi yang eksklusif kar..ena 

dikerjakan oleh orang tertentu saja. 

Pemaknaan eksklusif tersebut diterjemahkan ke dalam penempatan 

ruang reproduksi pada kegiatan pertanian ini(yaitu puslitbang) yang 

diwujudkan sebagai bangunan yang ditonjolkan. Pemaknaan tersebut 

dilakukan dengan cara penempatan posisi massa bangunan yang dapat 

dengan mudah dicapai. 

4.4.2. Pengeksklusifan Kualitas Ruang Reproduksi 

Rahim sebagai tempat bertumbuhnya embrio merupakan tempat yang 

mendapat perlindungan sangat kuat sehingga di dalam rahim embrio 

dibungkus dengan lapisan cairan dan mempunyai tiga lapisan pelindung 

terhadap kerusakan atau goncangan. Dan selama masa kehamilan embrio 

mendapatkan makanan dari ibu yang dihubungkan dengan plasenta. 

Proses kehamilan yang dialami oleh perempuan digambarkan sebagai 

kegiatan yang eksklusif karena tidak dapat dikerjakan oleh laid-laId. Makna 

perjuangan dan pengorbanan yang sebenarnya berada di dalam proses ini 

karena dari proses kehamilan sampai dengan persalinan nyawa ibu 

dipertaruhkan. Keadaan ini ditransformasikan ke dalam bagian bangunan 

sbb: 

Ruang-ruang laboratorium sebagai tempat berlangsungnya 

reproduksi memiliki kontrol yang tinggi untuk melindungi proses 
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penelitian dari orang-orang yang tidak berk.epentingan (transformasi 

dari posisi rahim yang terlindungi oleh beberapa lapisan) 

4.5. Ana1isa Kegiatan 

Analisa kegiatan merupakan salah satu upaya untuk mengetahui 

kegiatan apa saja yang dapat dilakukan di kawasan ini/ sehingga dapat 

ditentukan fasilitas apa yang akan disediakan. 

4.5.1. Jenis Kegiatan 

Berbagai jenis kegiatan yang dapat dilakukan di dalam fasilitas 

agrowisata ini didasarkan atas berbagai pengguna yang ada di dalamnya, 

bail< pengunjung, peneliti, pengelola maupun masyarakat petani setempat. 

Berbagai jenis kegiatan tersebut diantaranya adalah: 

a.	 Kegiatan Budi Daya 

Kegiatan budi daya merupakan kegiatan penerapan uji coba 

lapangan dati hasil penelitian dan percobaan yang telah dilakukan 

sebagai contoh pengembangan budi daya yang telah mengalami 

beberapa proses pemuliaan. Kegiatan ini selain sebagai fasilitas bagi 

pengunjung untuk dapat mengikuti kegiatan budi daya juga merupakan 

pemasukan bagi agrowisata ini. 

Kegiatan budi daya bunga potong yang dilakukan di lokasi ini 

mencakup komoditi bunga krisan, gladiol serta aster sebagai komoditi 

utama dan camalia, sedap malam, mawar serta t::amation sebagai 

komoditi sampingan. 

b. Kcgiatan Rekreasi 

Kegiatan rekreasi yang dilakukan pengunjung pada dasarnya 

terbagi menjadi dua jenis. Hal ini berdasarkan atas motivasi kegiatan 
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pengunjung dalam mengunjungi agrowisata ini. Kegiatan tersebut
 

adalah:
 

1.	 Rekreasi Biasa
 

Kegiatan yang dilakukan adalah:
 

a.	 Menikmati pemandangan alam perkebunan bunga potong 

b.	 Beristirahat di fasilitas yang diserliakan 

c.	 Membeli bunga potong langsung dati kebun 

2.	 Rekreasi Widyawisata
 

Kegiatan yang dapat dilakukan adalah:
 

a.	 Pemberian pengetahuan praktis kegiatan budi daya bunga 

potong 

b.	 Mengikuti proses budi daya bunga potong dati mulai masa 

pembibitan sampai dengan pasca panen 

c.	 Melihat proses kegiatan penelitian yang dilakukan di 

laboratorium dan kebun percobaan. 

c. Kegiatan Penelitian 

Kegiatan penelitian dalam hal ini adalah bempa kegiatan penelitian 

dan pengembangan bunga potong yang ditujukan untuk memperluas 

pengetahuan ilmiah dengan jalan mencari prinsip-prinsip, tekriik-tekIill.< 

dan penelitian baru dari proses pendahuluannya untuk kemudian 

diinformasikan kepada masyarakat luas. 

Dengan melihat kenyataan yang' ada sekarang ini bahwa
 

permintaan bunga potong dari dalam negri maupun luar negri yang
 

semakin meningkat maka dengan dihadirkannya balai penelitian dan
 

pengembangan bunga potong ini sangat penting untuk meningkatkan
 

produksi. Sehingga produk komoditi ini mampu bersaing di pasaran
 

dengan memenuhi standar pasar luar maupun dalam negri.
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K.egiatan penelitian dan pengembanganbunga potong dalam hal 

ini termasuk ke dalam kegiatan penelitian pertanian. Sehingga standar 

ruang yang ada diambl dari keberadaan lab. Pertanian yang lain (dari 

Tugas Akhir Kunto Swandono, Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Salak Pondoh, 1998). 

Dari k-etiga kegiatan t€rsebut kemudian muncul beberapa kegiatan lain 

sebagai konsekuensi pendukung kelancaran kegiatan: 

a. K-egiatan Pengelolaan 

Merupakan kegiatan yang mengatur, mengelola segala sesuatu 

untuk terselenggarakannya kegiatan agrowisata dan penelitian dengan 

lancar. 

b. Kegiatan Pelayanan 

Adalah kegiatan yang memberikan segala pelayanan kepada 

pengguna agrowisata baik wisatawan maupun peneliti di dalam 

melakukan kegiatan lainnya. 

4.5.2.Pola dan KIasifikasi Kegiatan 

Penerapan aspek feminitas terhadap pola kegiatan yang dapat 

dilakukan di lokasi ini adalah dengan menciptakan kualitas merumah di 

wilayah publik. Salah satu caranya adalah dengan menciptakan ruang­

ruang khusus yang memungkinkan para pekerja atau karyawan 

agrowisata ini dapatbekerja sambi! mangasuh anak. Dengan demikian 

jalur pola kegiatan yang berlangsung terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan 

utama dengan mengerjakan tugas utama (bekerja) dan kegiatan 

sampingan, yaitu mengasuh anak. 
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a. Kegiatan Budi Daya 

Kegiatan budi daya bunga pot<>ng dilakukan oieh pekerja 

perkebunan, dan dibagi menjadi tiga tahap pola kegiatan 

1.	 Kegiatan Pra Produksi atau Pembibitan 

Pola kegiatan pra-produksi, disebut juga sebagai kegiatan 

pembibitan adalah sbb: 

Datang 

,,. 
Persiapan 

r+ 

~ 

r-. 
~ 

~ 

Melakukan proses 
pengolahan tanah 

I 
Melakukan proses 
penanaman 

I 
Melakukan proses 
pemincingan dan 
pengakaran 

1 
Melakukan proses 
pemindahan 

I ..·....l··~ 

j 
Mengasuh 
AJ.'J"ak 

.. ... 

........~ 
~ 

~ .... 

Pulang I 

GaOlbar 4.5. Pola kegiatan proses pm produksi 

2.	 Proses Produksi 

Proses produksi merupakan kegiatan yang paling banyak 

menarik minat pengunjung agrowisata. Karena dalam proses ini 

hasil budi daya sudah menampakkan hasil dan siap dipanen 

sehingga penanganan produksi serta kontrol terhadap tanaman agak 

longgar jika dibandingkan proses pembibitan. Pola kegiatan proses 

produksi adalah sbb: 
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Datang 

r+ Melakukan proses 
pemupukai1 

~ ... 

~r 

Persiapan 

~ 

r-. 

Melakukan proses 
Pembersihan laban 

Melakukan pr<>ses 

'-"'--1 
I.......• 

·····..0&·-1 

~~asuh .............•r+ Pulang 

.~ Penyemprotan hama 

J
l+ Melakukan proses ...pemanenan 

Gambar 4.6. Pola Kegiatan Proses Produksi 

3. Proses Pasca Panen 

Pola kegiatan pasca panen -dilakukan oleh dua macam pelaku, yaitu 

pegawai perkebunan yang memproses hasil produksi perkebunan 

dan para petani yang m.engepul hasil produksinya di lokasi 

perkebunan ini. Pola kegiatan yang dapat dilakukan adalah: 

K, leh 'kebunan 

1 .. 
I

, . 
y.v.,....,J Uill4ll~ 

pembersihan 

...
 
Melakukan proses 
pemilihan /grading 

•
Melakukan proses 
penyimpanan 

•Melakukan proses 
pengemasan 

1Pulang I 
t 

Melakukan proses 
pengangkutan 

t 
Menginap.. 
di lokasi ! 

Gambar 4.7. Pola Kegiatan Pasca Panen Perkebunan 
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· J . ._ .. _ 

2. Kegiatan oleh petani 

r---­

~"rI Pulang jr 

f-----

Gambar 4.8. Pola Kegiatan Pasca Panen Petani 

b.	 Kegiatan Rekr.easi 

Pola kegiatan rekreasi didasarkan atas tujuan dan motivasi 

... MelaJ....ukan proses .. 
pengumpulan 

IDatang 
~ 

1 .. 

..... Melakukan proses ... 
pengangkutan 

pengunjung yang datang ke lokasi, yaitu: 

a. Pengunjung dengan tujuan rekr.easi biasa 

Menikmati pemandangan alarn 
perkebunan bunga potong 

Beristirahat di fasilitas yang 
disediakan 

Membeli bunga potong di kebun 

Pulang atau 
melihat-lihat 
lokasi lain di 
kawa.~n 

agrowisata 

Gambar 4.9. Pola Kegiatan pengunjung dengan tujuan rekieasi blasa 

(Sumber: hasil analisa) 

b. Pengunjung dengan tujuan widyawisata 

1.	 Paket A 

Pulang atau 
Mengikuti kegiatan 1Datang j ... melihat-lihat.. f---+pemberian pengetahuan lokasi lain di 
praktis tentang budi daya kawasan 
bunga potong agrowisata 

Gambar 4" 10. Pola Kegiatan Pengunjung Paket 
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2. Pak-et B, dilakukan secara singkat dan praktis 

r+ Mengikuti kegiaran pra pulang Iproduksi bunga potong 
IL 

~lengikuti kegjaran 

1datang 
I produksi bunga potong 

.~ MengjnapI ... 
dan melihat­..... 
lihat lokasi 
lain di 

Mengikuti kegiatan 
.~ kawasan 

4 pasca panen 

Gambar 4.11. Pola Kegiatan Paket B 

3. PaketC 

IDatang 

Mencari informasi tentang 

r+ budi daya bunga potong f- ­

melalui pengamatan di 
lapangan 

~ 
~ 

Mencari informasi budi day 
bunga potong dengan 
mengamati proses penelitian 

4 dan pengembangan f-

Pulang atau 
berkunjung 
ke lokasi lain 
eli kawasan 
agrowisata 

Gambar 4.12 Pola Kegiatan Pengunjung Paket C 

c. Kegiatan Penelitian 

Pola k~giatan pengunjung dengan tujuan penelitian terbagi menjadi 

dua, yaitu: 

1. Penelitian Kunjungan 

Pengunjung da1am hal ini adaIah merupakan peneliti diluar 

perkebunan, biasanya berupa mahasiswa, peneliti dari instansi lain 
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ataupun tamu dari lembaga sejenis. Pola kegiatan yang dapat 

dilakukan adalah sbb: 

Mengadakan 
penelitian di -~ laboratorium 

Menginap 
atau 
berkunjungIDatang r ke lokasi lain ~ 

.......
 di kawasan 
agrowisata

Mengadakan 
penelitian di 

f--- ­4 lapangan 

Gambar 4.13. Pola Kegiatan Penelitian Kunjungan 

2. Penelitian Tetap 

Peneliti. disini adalah merupakan karyawan peneliti. tetap 

yang bekerja pada kawasan agrowisata ini. Pola kegiatan yang 

dilakukan adalah sbb ; 

Mengadakan 
penelitian di 

r+ laboratorium 

I 

l.......~..... Mengasuh

I

I 

I datang ~ 1 Anak 
I ~ 

Mengadakan 
penelitian di ........!
~~ lapangan 

~ ... 

_...... 
~ Pulang 

.. 
r 

Gambar 4.14. Pola Kegiatan Penelitian Tetap 
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d. K~Pengelolaan 

Melakukan 
Kegiatan 
-Pengelolaan 

j -pU;ngl 

Mengasuh 
AN~k 

........................................ 

Gambar 4.15. Pola Kegiatan Pengelolaan 

e. Kegiatan Pelayanan 

:J
~I Mengurusi kegiatan J peI_yaoan 

: 

j datang 

~ 

l...._.. .__~ lMengasuh , _---_ ..: 

ANak 

Gambar 4.16. Pola Kegiatan Pelayanan 

4.6. Analisa Peruangan 

Analisa pemangan merupakan upaya untuk mencari kebutuhan 

ruang, hubungan ruang, besaran ruang dan organisasi ruang. Dalam 

melakukan analisa peruangan sclain ditentukan oleh kegiatan dan pelaku 

juga dipengarnhi oleh konsp.p-konsep analisa aspek feminitas. Sehingga 

mang yang dihasilkan mampu mewadahi kegiatan sekaligus 

mencerminkan transformasi aspek feminitas yang akan diolah dalam 

bangunan ini. 

4.6.1. Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan ruang yang akan diwadahi dalam lokasi ini merupakan 

penjabaran dari jenis dan pelaku kegiatan serta dengan pendekatan aspek 

feminitas. 
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a.	 Kelompok Kegiatan Budi Daya 

•	 Kegiatan Pra Produksi, ruang yang dibutuhkan: kebun pembibitan 

untuk jenis bunga krisan, gladiol dan campuran (sedap malam, 

mawar, camilla dan carnation), area pengakaran dan gudang. 

•	 Kegiatan Produksi, ruang yang dibutuhkanadalah: kebun produksi 

dangudang 

•	 Kegiatan Proses Pasca Panen, ruang yang dibutuhkan adalah: ruang 

grading, ruang penyimpanan, ruang pengemasan, ruang 

pengumpulan. 

Berdasarkan analisa terhadap penerapan aspek f-eminitas pada kawasan 

ini, maka terdapat beberapa tambahan ruang pada kelompok kegiatan 

budi daya sbb: 

•	 Shelter-shelter untuk melakukan "kegiatan privat" bagi pengunjung 

. maupun pengelola. 

•	 Public Space sebagai ruang bersama. 

•	 Space untuk bermain bagi anak karyawan maupun pekerja 

perkebunan. 

b.	 Kelompok K.egiatan Rekreasi 

•	 Rekreasi Widyawisata, ruang yang dibutuhkan adalah: camping 

ground, mencakup segala persyaratannya (sumber air bersih, 

lavatory dan pos jaga) 

•	 R-ekreasi Biasa, ruang yang dibutuhkan adalah: Restauran, Shelter 

dan Gardu Pandang. 

c.	 K-elompok Kegiatan Penelitian 

•	 Kegiatan Perumusan Rencana: R. Kabag, R. Kerja Staf, R. 

Perencanaan dan Programming. 

•	 Kegiatan Pengendalian Pelaksanaan: R. Kabag, R. Kerja Staf, R. 

Koordinasi. 
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•	 Kegiatan Penelitian Bidang Fisiologi: R. Kabid, R. Staf Ahli, R. Kerja 

Staf, R. P~rsiapan dan Kerja, R. Mikroskop, R. ~impan. 

•	 Kegiatan Penelitian Bidang Pemuliaan Tanaman: R. Kabid, R. Staf 

Ahli, R. Kerja Staf, R. Transisi, R. Persiapan dan Kerja, R. R. -Ganti, R. 

Bahan, R. Karantina, R. Inokulasi, R. Inkubasi, R. Aklimatisasi, R. 

Pembibitan, Kebun Pembibitan. 

•	 Kegiatan Penelitian Bidang Agronomi: R. Kabid, R. Staf Ahli, R. 

Kerja Staf, Kebun Percobaan, R. Kompos, R. Bahan dan Alat. 

•	 Kegiatan Penelitian Bidang Rama dan Penyakit: R. Kabid, R. Staf 

Ahli, R. Kerja Staf, R. Persiapan dan Kerja, R. Insectarium dan 

Herbarium, R. Sterilisasi, R. Inkubator, R. Pendingin, R. Gelap, R. 

Asam. 

•	 Kegiatan Penelitian Bidang Teknologi: R. Kabid, R. Staf Ahli, R. Kerja 

Staf, R.lab. Teknologi, R. Pengolahan, R. Penyimpanan. 

•	 Kegiatan Penelitian Bidang Sosial Ekonomi: R. Kabid, R. Stat Ahli, R. 

Kerja Staf, R. Pencatatan Hasil. 

•	 Kegiatan Stasiun Percobaan: R. Kelja Staf, R. Diskusi dan Konsultasi. 

• Kegiatan Proses Perc-obaan: Kebun Percobaan 

Berdasarkan analisa terhadap aspek feminitas yang diterapkan pada 

beberapa bagian bangunan serta fungsi widyawisata pada kawasan ini, 

maka pada analisa peruangan dalam kegiatan penelitian ini terdapat 

beberapa tambahan ruang sbb: 

•	 Hall Entry, sebagai ruang penerima sekaligus sebagai public space. 

•	 Ruang-ruang amatan bagi pengunjung widyawisata. 

•	 Ruang bermain anak bagi karyawan kelompok kegiatan penelitian. 

•	 Ruang bersama bagi karyawan kelompok kegiatan penelitian. 

•	 Ruang informasi informal sebagai ruang ambang antara public 

space dan wilayah kerja laboratorium. 

71
 



d. K.elompok Kegiatan Pengelolaan 

•	 Kegiatan Managerial: R. Kerja Direktur, R. Sekretaris, R. Tamu, R. 

Tunggu. 

•	 Kegiatan Perumusan Rencana, Info llmiah dan Wisata: R. Kerja, R. 

Sekretaris, R. Tamu. 

•	 Kegiatan Bagian Umum: R. Kerja, R. Sekretris, R. Tamu. 

•	 Kegiatan TV dan RT: R. Kabag, R. Kerja Staf. 

•	 Kegiatan K.epegawaian: R. Kabag, R. Kerja Staf. 

•	 Kegiatan K.euangan: R. Kabag, R. Kerja Staf. 

•	 Kegiatan Perlengkapan: R. Kabag, R. KerjaStaf. 

•	 Kegiatan Perawatan: R. Kabag, R. Kerja Staf, R. Teknisi, R. Bengkel. 

•	 K.egiatan Budi Daya: R. Kabag, R. Kerja Staf. 

Berdasar analisa aspek feminitas maka penambahan ruang yang 

diperlukan adalah sbb: 

•	 Hall Entry sebagai ruang penerima sekaligus ruang ambang antara 

wilayah kantor dan ruang publik. 

•	 Ruang bermain bagi anal< karyawan kelompok kegiatan 

pengelolaan. 

•	 Ruansz bersama untuk para karyawan kelompok kegiatan 

pengelolaan. 

e. Kelompok Kegiatan Pelayanan 

•	 P.elayanan Info llmiah dan Wisata: R. Aula, R. Info TImiah, R. Info 

Wisata, R. Perpustakaan, R. Pemandu. 

•	 Pelayanan Administrasi Pengunjung: R. Ticketing, R. Resepsionis. 

•	 Pelayanan Karyawan: Dapur, Pantry, R. Makan. 

•	 Pelayanan Umum: R. Jaga, Lavatory Umum, Area Parkir Mobil, 

Area Parkir Motor, Mushola. 
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• Pelayanan Teknis: "R.Genset,Gudang, R. Utilitas.
 

Berdasar analisa terhadap aspek feminitas yang diterapkan ke dalam
 

beberapa bagian di kawasan ini, maka tambahan ruang yang
 

diperlukan adalah sbb:
 

•	 Ruang-ruang bersama untuk bersosialisasi di antarakaryawan 

masing-masing kelompok pelayanan. 

4.6.2 Hubungan Ruang 

Analisa hubungan ruang yang diterapkan dalam bagian-bagian <Ii 

dalam kawasan agrowisata ini didasarkan atas beberapa basil analisa aspek 

feminitas, yaitu: hubungan ruang yang lebih menghadirkan suasana 

memmah di dalamnya, yaitu hubungan ruang yang fleksibel dan 

memungkinkan pengguna di dalamnya dapat saling berinteraksi. 

Berdasarkan hal tersebut maka hubungan ruang dari masing-masing 

kelompok kegiatan adalah sbb: 

a. Kelompok Kegiatan Budi Daya. 

1gudang r. 

Kebun 
Pembibitan 

Kebun 
f'engaliran 

Kcbun 
J. 

I l=-f Shelter 

Public 
Space 

Ruang 
Pasca 
Panen 

Gambar4.17. Hubungan Ruang Kegiatan Budi Daya 
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b. Kelompok Kegiatan Rekreasi 

j Restauran j 
I 

Camping 
Ground 

Shelter Gardu 
Pandang 

Gambar4.18. Hubungan Ruang Kelompok Kegiatan Rekreasi 

c. Kelompok Kegiatan Penelitian 

R.Pengendalian 
Pelaksanaan 1­

-


- Lab. Hama 
dan Penyakit 

H T~J.. A t-- Ruang 
-<>~ I ~rsama 

I 
irl Lab. Teknologi 

- Lab. Pemuliaan I 

Tanaman 

-


Ruan!! 
Bersama 

1Lab. Fisiologi ~ 

Lab. Sosial r- ­
I-Ekonomi 

-

R. Perumusan 
Rencana 

Hall Entry 

1 
R. Informasi 
Informal 

Stasiun -
Percobaan 

I 
KebunL.- I-- ­
Perc<>baan 

Gambar 4.19. Hubungan Ruang Kelompok Kegiatan Penelitian 

74 

L 

I 



d. Kelompok Kegiatan Pengelolaan 

f Managerial J 

Perumusan 
Rencana, 1 
Info llmiah 
dan Wisata 

Ruang 
Bersama 

HBagian Umum I 
J 

HTUdanRT 1 
. J 

i Kepegawaian J 

Gambar 4.20. Hubungan Ruang Kelompok Kegiatan Pengelolaan 

e. Kelompok Kegiatan Pelayanan 

i Keuangan 1­

1Perlengkapan ~ 1Hall Entry J 

i Perawatan .tRuang 
Bersama 

l i BudiDaya J 

Pelayanan 
Umum 

Pelayanan 
Karyawan 

Ruang 
Bersama 

Pelayanan 
Teknis 

I 

Pelayanan 
Info llmiah 
dan Wisata 

Pelayanan 
Adminislrasi 

~ 

Pengunjung 

Gambar 4.21. Hubungan Ruang Kelompok Kegiatan Pelayanan 
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f. l1ubungan Antar Kelompok Kegiatan 

Budi Daya 

Penelitian PengelolaanPelayanan 

Rekreasi 

Gambar 4.22. Hubungan Ruang Antar Kelompok K-egiatan 

4.6.3. &saran Ruang 

perhitungan besaran ruang didasarkan pada asumsi, jumlah 

pengguna dan standar ruang yang kemudian ditambah dengan sirkulasi 

dan pelayanana sebesar 20 % - 40 %. 

a. Kelompok Kegiatan Budi Daya 

Perhitungan besaran ruang pada kelompok kegiatan budi daya 

I 

I 

didasarkan atas jumlah jenis komoditi. bunga potong serta dipengaruhi. 

pula oleh pembagian petak untuk masing-masing proses budi daya. I 
TabeI4.1. Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Budi Daya 

Kebutuhan Ruang Kapasitas JumlahKegiatan Standar Luas ILuas 

(m2) sirkulasi (m2) 
.,n­1.l\eDUn
 

Pembibitan
 
Produksi
 

Proses ...ra 

2. Kebun 100 3 36020 
Pengakaran 
3. GUdang 6 1 1.2 7.2 

r­

1. Kebun Produksi Proses 
2 I!1400Priduksi a.Krisan 280 3360 

b.Gladiol 1400 2 280 3360 
700c. Campuran 2 140 1680 I12. Gudang 1,26 7,2 

1001.R. Grading 1Proses 20 120 
12. R. Penyimpanan 60 72Pasca Panen 12 

60 13. R. Pengemasan 12 72 
14. R. Penoumnulan 500 600100 

10Shelter 6 1.2 72Kegiatan 

Privat 

1100 120Ruang Bersama 20Ruang 
Bersama 

10.070total 
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a. Kelompok Kegiatan Rekreasi 

Tabe14.2. Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Rekreasi 

kegiatan Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar 
(m2) 

Jumlah Luas 
sirkulasi 

Luas 
(m2) 

,Rekreasi 
Widyawisata 

1. Camping Ground 25 50 5 10 300 

Rekreasi 
Biasa 

2. Restauran 
5. Shelter 
6. Gardu Pandang 

60 
6 
12 

1 
5 
1 

12 
1,2 
2,4 

72 
36 

14,4 

Sirkulasi 20% T<ltal 
422,4 

b. Kelompok Kegiatan Penelitian 

Perhitungan besaran ruang pada kelompok k-egiatan penelitian 

didasarkan atas jumlah peneliti yang bekerja untuk masing-masing 

bidang penelitian, yaitu: 

• 1 orang kabid 

• 2 orang staf ahli 

• 4 orang staf 

Tabe14.3, 'Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Penelitian 

Kelompok Luas 
Kegiatan Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar Jumlah Sirkulasi Luas 

(m2) (m2) 

Perumusan 1. Ruang Kabag 1 14.5 1 2,9 17,4 

R-encana 2. R. k-erja stat 2 48 1 9,6 57,6 

3. R. perencanaan 8 15,75 1 12,6 3,15 
& nrnaramminn 

Pengendalian 
Pelaksanaan 

1. R. kaball 
2. R. Kerja stat 

1 
2 

14,5 
48 

1 
1 

2,9 
9,6 

17,4 
57,6 

Bidang 1. R. Kabid 1 14,5 1 2,9 17,4 

FlSiologi 2. R. stat ahli 2 29 1 5,8 34,81 

3. R. kerja slat 4 48 1 9;6 57,6 

4. R. Persiapan 4 52 1 1~,4 62,4 
&lcerja 
5. R. Mikroskop 1 11,44 1 2,28 13,72 

6. R.Simpan 9,1 1 1,82 10,92 
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P. Bidang 1. R. Kabid 1 14,5 1 2,9 17,4 

Pemuliaan 2. R. Stat ahli 2 29 1 5,8 34,81 

Tanaman 3. R. Kerja Stat 4 48 1 9,6 57,6 

4. R. Transisi 8,84 1 1,76 10,5 

5. R. Persiapan 4 52,38 1 10,5 62,8 
&kerja 
5. R. Ganti 1 6,8 1 1,36 8,16 

7. R. Bahan 19,88 1 4 23,88 

8. R. Karantina 7,26 1 1,5 8,7 

9. R. Inokulasi 17,16 1 3,4 20,5 

10. R. Inkubasi 74,52 1 15 89,5 

11. R. 97,2 1 19,5 115.5 
Aklimatisasi 
12. R. 44,88 1 9 53,8 
Pembibitan 
13. Kebun 307,2 1 61,44 368,64 

.. 

P.Bidang 1. R. Kabid 1 14,5 1 2,9 17,4 

Agronomi 2. R. Stat ahli 2 29 1 5,8 34,81 

3. Kerja stat 4 48 1 9,5 57,5 

4. Kebun 
percobaan 

344,56 1 57 411,5 

5. R. Kompos 65,52 1 13 78,5 

6. R. bahan & 
",I",t 

33,6 1 6,7 40,3 

P. Bidang 1. R. Kabid 1 14,5 1 3 17,5 

Hama dan 2. R. Stat ahli 2 29 1 5,8 35 

Penyakit 3. R. kerja stat 4 48 1 9,5 57,5 

4. R. Persiapan 
&kerja 

4 107,52 1 21,5 HI7,5 

5.R. 25,6 1 5 30,6 
Insectarium 
dan Herbarium 
6. R. Sterilisasi 9,6 1 2 11,6 

7. R. Inkubator 10,24 1 2 12,24 

8. R. Pendingin 6,72 1 1.3 8 

9. R.Gelap 6,24 1 1,3 7,5 

10. R.A3am 6,72 1 1,5 8 

P. Bidang 1. R. kabid 1 14,5 1 3 17,5 

Teknologi 2. R. Stat ahli 2 29 1 5,8 35 

3. R. Kerja stat 4 48 1 9,6 57,6 

4. Lab. 
Teknologi 

4 52 1 10,4 52,4 

5. R. 
Pengolahan 

62,7 1 12,5 75,2 

6.R. Simpan 21,12 1 4,2 25,3 

P. t:lloang 

Sosial 

Ekonomi 

1. t<. KableJ 
2. R. Stat ahli 

3. R. Kerja Stat 

4.R. 
Pencatatan 
u •. :1 

14,:1 

29 

48 
49,68 

1 
1 
1 
1 

3 

5,8 

9,6 

10 

~ 
34,8 

57,6 

59,58 

Stasiun 1. R. Kerja Stat 24 1 4,8 28,8 

Percobaan 2. R. Diskusi 
dan 
konsultasi 

22,75 1 4,5 27,3 
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KebunProses ~ 416 83,2 5001 
Percobaan
 

Ruang
 

Per<:obaan 

Hall Entry 110 132221 
Penerima 

Pekerjaan Ruang Bersama 64 2 12,8 140,8 
Domestik
 

Ruang
 Ruang Informasi 20 4 241 
Ambang Informal 

Total 5314 
Sirkulasi 20% 

c. Kelompok Kegiatan Pengelolaan 

Tabe14. 4. &saran Ruang I<elompok I<egiatan Pengelolaan 

Kelompok 
Kegiatan 

Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar 

1m2) 

Jumtah 

1 
1 
1 
1 

1 
1 
1 

Luas 

sirkulasi 

Luas 

(m2) 

Managerial 1. R. kerja Direktur 
2. R. Sekretaris 
3. R. Tamu 
4. R. Tunggu 

1 
1 

14,5 
12 
12 
12 

3 
2,4 
2,4 
2,4 

17,5 
'14.4 
14,4 
14,4 

Perumusan 
Rencana, Info 

IImiah& 
WlSata 

1. R. Kerja 
2. R. Sekretaris 
3. R. Tamu 

1 
1 

14.5 
12 
12 

3 
2,4 
2,4 

17,5 
14,4 
14,4 

Bagian Umum 1. R. Kerja 
2. R. Sekretaris 
3. R. Tamu 

1 
1 

14,5 
12 
12 

1 
1 
1 

3 
2,4 
2,4 

17,5 
14,4 
14,4 

TU danRT 1. R. Kabag 
2. R. kerja staf 

1 
2 

14,5 
12 

1 
1 

3 
2,4 

17,5 
14,4 

KepegaWflmn 1. R. Kabag 
2. R. kerjA l>tAf 

1 
2 

14,5 
12 

1 
1 

3 
2,4 

17.5 
14,4 

Keuangan 1. R. Kabag 
2. R. kerja staf 

1 
2 

14.5 
12 

1 
1 

3 
2,4 

IT,! 
14,4 

Perlengkapan 1. R. Kabag 
2. R. keria stat 

1 
2 

14,5 
12 

1 
1 

3 
24 

17,5 
144 

Perawatan " R. Kabag 
2. R. kerja staf 
3. R. Teknisi 
4. R. Bengkel 

1 
2 
2 
2 

14,5 
12 
12 
12 

1 
1 
1 
1 

3 
2,4 
2.4 
2,4 

17,5 
96 
40 
56 

Budi Daya 1. R. Kabag 
2. R. kerja stat 

1 
2 

14,5 
12 

1 
1 

1 

2 

3 
2,4 

17,5 
14,4 

Ruang 
Penerima 

Hall Entry 100 20 120 

Ruang 

Domestik 

Ruang Bersama 30 6 72 

Sirkulasi 20 % 
Total 567 
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d. Kelompok Kegiatan Pelayanan 

TabeI4.5. &saran Ruang Kelompok Kegialan Pelayanan 

Kelompok	 Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar Jumlah Luas I Luas 
KE iatan 

(m2) sirkulasi (m2) 

100 144 1 28,8 172,8Info IImiah 11 . Aula / R. 
Pertemuan 

dan WlSala 2. R. Info "miah 3 43,236 1 7,2 
3. R. Info WlSata 3 36 1 7,2 43.2 
4. R. Pemandu 10 42 1 8,4 15~45. R. Peroustakaan 80 1 16 

420 1 24Administrasi 11. Ruang Ticketing 
Pengunjung 2. Resepsionis 12 2,4 14,41 

20 24Pelayanan 11. Dapur 
Karyawan 2.Panby 10,89 

3. R. Makan 20 

1 4
1 1,8
1 4 

I 
24 

Umum I 1. R. Jaga 1,8 43,29 
2.tav. Umum 0,8 19,24 
3. Parkir Mobil 20 I 8,75 1,75 210 
4. Parkir Motor 20 1,2 0,24 28,8 
5. Mushola 16 3,2 19,2 

Teknis I 1. R. Genset 36 7,2 43,2 
2. Gudang 9 1,8 10,8 
3. R. Utilitas 49 9,8 58,8 

Sirkulasi 20 % 

llllill 
Total 936 

4.6.4. Organisasi Ruang 

Organisasi ruang yang dipergunakan di kawasan ini didasarkan pada 

fleksibilitas pergerakan pengguna, sehingga pengunjung maupun 

karyawan atau peneliti mampu bergerak dengan bebas dari satu wilayah ke 

wilayah yang lain dengan tetap memperhatikan sekl.lens yang terjadi dan 

tetap menjaga keprivatan masing-masing ruang. Dengan demikian 

organisasi ruang yang terjadi memungkinkan satu bagian dari sebuah 

wilayah masuk ke dalam wilayah yang lain sehingga terjadi irisan diantara 

beberapa wilayah. Sehingga selain gradasi ruang dapat tercapai, kelenturan 

pergerakan juga dapat diperoleh. 

4.7.	 Kesimpulan 
Kesimpulan terhadap analisa perencanaan dan perancangan Taman 

Bunga Potong ini adalah sbb: 

• 
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4.7.1.Pemaknaan daripembagian peran antara laki-laki dan perempuan 

diterjemahkan ke ·dalam konsep ruang yang dapat mereduksi batas yang 

jelas antara publik dan privat. Dimana dalam satu wilayah antara publik 

dan privat saling berinfiltrasi sehingga mampu mengurangi derajat 

keprivatan masing-masing ruang. Cara yang dilakukan untuk 

menyelesaikannya adalah: 

1.	 Untuk melakukan perenggangan terhadap tingkat keprivatan 

dilakukan dengan menciptakan gradasi wilayah, menciptakan ruang­

ruang publik di dalam wilayah privat dan menciptakan kualitas ruang 

luar di ruang dalam. 

2.	 Untuk memaknai pergeseran domestifikasi terhadap per-empuan 

diterjemahkan dengan cara menciptakan ruang privat di dalam 

wilayah publik dan menciptakan kualitas merumah di wilayah publik. 

3.	 Suasana privat dari suatu bagian wilayah tetap merupakan hal yang 

penting untuk dilakukan sementara tuntutan kontinuitas diantara 

wilayah tersebut dengan wilayah lainnya tetap dapat dipertahankan 

dapat dilakukan dengan cara pemisahan secara fisik tetapi 

berkesinambungan secara visual. 

4.7.2.	 Beberapa persepsi yang ditujukan terhadap perempuan merupakan 

kualitas yang dipandang perlu untuk dipertahankan. Ungkapan untuk 

menerjemahkannya ke dalam bagian bangunan dapat dilakukan dengan 

cara: 

1.	 Persepsi perempuan sebagai mahluk yang lebih mempunyai 

kecenderungan bersosialisasi tinggi diungkapkan dalam bentuk 

penyediaan ruang-ruang bersama sebagai tempat untuk saling 

bersosialisasi. 

2.	 Kualitas feminin yang disandang perempuan diterjemahkan ke dalam 

bentuk-bentuk baigan bangunan yang mencerminkan kualitas: 

•	 Luwes dan fleksibel, diungkapkan dalam pola sirkulasi dan 

organisasi ruang yang fleksibel. 
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•	 Kedamaian, diungkapkan dengan menghadirkan elemen air ke 

dalam beberapa bagian dati kawasan. 

•	 Keselamatan, diterjemahkan ke dalam penyediaan sirkulasi dan 

lavatory yang nyaman bagi khususnya ibu hamil. 

•	 Kebersamaan, diungkapkan dengan menciptakan ruang-ruang 

bersama. 

4.7.3.Pengagungan fungsi~eproduksiyang disandang oleh perempuan 

.cfiterjemahkan ke dalam bentuk: 

1.	 Penempatan posisi dan simbol-simbol pengagungan yang dilakukan 

terhadap puslitbang sebagai fungsi reproduksi tumbuhan. 

2.	 Menciptakan kualitas keprivatan yang tinggi terhadap ruang 

laboratorium sebagai simbol pengeksklusifan kualitas reproduksi. 

4.7.4.Kegiatan yang dapat dilakukan di.cfalam kawasan agrowisata ini mencakup 

3 kegiatan utama, yaitu kegiatan budi daya, rekreasi dan penelitian serta 2 

kegiatan penunjang, yaitu kegiatan pengelolaan dan pelayanan. 

4.7.5.Kebutuhan ruang di dalam fasilitas ini didasarkan atas jenis kegiatan yang 

ada serta penambahan dati pendekatan aspek Eeminitas yang memerlukan 

fungsi-fungsi tambahan. 

4.7.6.Hubungan n1ang yang terjadi di masing-masing kelompok kegiatan 

merupakan hubungan yang memungkinkan para pengguna dapat 

melakukan interaksi satu sama lain dengan fleksibel. 

4.7.7.Selain berdasarkan asumsi dan jumlah pengguna, perhitungan besaran 

ruang juga ditentukan oleh penambahan fungsi lain sebagai hasil 

pendekatan aspek feminitas, diantaranya dengan ditambahnya ruang­

ruang bersama dan kelenturan pergerakan yang menyebabkan besarnya 

luas sirkulasi, yaitu antara 20%-40%. 

4.7.8.Organisasi	 ruang yang terdpta di dalam fasilitas ini didasarkan atas 

pendekatan aspek feminitas yang menuntut agar memberikan kelenturan 

pergerakan tanpa mengganggu keprivatan. Sehingga cara yang dipakai 

untuk menciptakan kualitas tersebut adalah dengan menyatukan beberapa 
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ruang be,rsama dati beberapa kelompok kegiatan sehingga sekuens 

maupun keleluasaan pergel'akan dapat tercapai. 
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BABS 

KONSEP DASAR 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

TA~v1AN BUNGA POTONG SEBAGAI SARANA 

KEGIATAN AGROWISATA OI BANDUNGAN. 

AMBARAWA 

5.1. Konsep Penentuan Lokasi 

rf} okasi TBP ini terletak di desa Kenteng, sekitar 2 km dari pusat 

cZ/ wisata kawasan Bandungan. Site terpilih di lokasi ini berupa 

pengembangan dari sebuah perkebunan bunga potong yang akan dikelola 

dibawah BUMN, sehingga fungsi komersial dan sosial dapat berlangsung 

dengan seimbang. 

5.1.1. Letak Site Terhadap Tata Wilayah 

Site terletak di wilayah kawasan wisata Bandungan, terletak diantara 

jalur wisata dari Bandungan Indah dan Candi Gedong Songo. 

CA/-lP!

KE rE!'lOAl- • q~OOI-lG
 

50NetO • WANA wi;$"ATA
 
fiji;; Re'NeI f\n"irl·
 

K=: ,.A.Ms....r..,..WA 

Gambar 5.1. Letak Site Terhadap Lokasi Wisata di Kawasan Bandungan 

Sumber: Bapped.a Tk. II Kab. Semarang. 
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5.1.2. Letak Site Terhadap Tata Guna Laban 

Posisi site terletak ditengah-tengah area pertanian (sawah dan tegalan) 

yang sebagian besar ditanami palawija dan beberapa diantaranya ditanami 

beberapa jenis bunga potong. 

SAWArl. 

Gambar 5.2 Letak Site Terhadap tata Guna lahan 

Sumher: Hasil Observasi 

5.1.3. Kondisi Site 

Kondisi site pada dasarnya merupakan tanah berkontur dengan 

perbcdaan ketinggian yang bervariasi antara D,S s.d. 2m. Pada sisi timur site 

terdapat aliran sungai keci1 dengan lebar badan sungai sekitar 2,Smdengan 

aliran air yang cukup deras. 

~r ..: z_u!Zili$Qi(4@&tlQtM -md 

Gambar 5.3. gambaran potongan kontur tapa!< 
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Pengolahan tapak terhadap kondisi yang demikian sebagian besar 

mengikuti pola kontur yang ada serta di beberapa bagian yang lain 

dilakukan rekayasa tapak untuk menghasilkan kualitas yang diinginkan. 

5.2 Konsep Pemintakatan 

Usaha pemintakatan pada site tidak terpaku pada pengelompokan 

ruang dengan derajat kepentingan yang sarna pada satu mintakat, tetapi 

tersebar ke dalam. beberapa tempat. Hal ini berdasarkan pengertian bahwa 

adanya gradasi wilayah yang diterapkan pada kawasan ini memberikan 

altematif penyebaran mintakat yang diakibatkan oleh adanya infiltrasi 

diantara masing-masing wilayah dengan tingkat kontrol yang berbeda. 
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Gambar 5.4. Konsep Penyebaran Mintakat 
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5.3. Konsep Pola 5irkulasi Kawasan 

Pengolahan sirkulasi mencakup sirkulasi di dalam dan di luar 

bangunan, yang diwujudkan dalam bentuk sbb: 

5.3.1.Untuk menciptakan gradasi wilayah dapat dicapai dengan: 

1.	 Menciptakan sekuens di dalam sirkulasi bangunan yang dapat dicapai 

dengan memasukkan unsur air sebagai pengarah pergerakan. 

2.	 Menciptakan sekuens di dalam kawasan yang dapat dicapai dengan 

memberikan pentahapan view (serial vision). 

oJ I
 
o D

I I I:; 
:: I 

11 ~ ; 
: : 

o 

Gambar 5.5. Gambaran sekuens pada kawasan 

3.	 Mendptakan sekuens diantara ruang dalam dan ruang 111ar, yang dapat 

dicapai dengan cara memberikan derajat keterterusan antara keduanya 

melalui kesamaan material ataupun elemen--elemen yang lain (misal: air 

sebagai pengarah pergerakan antara ruang luar yang diteruskan ke 

ruang dalam) 

Wil. 
nrivat ...

Wil Ruang . 
Ambang 

Wil. Publik 

Gambar 5.6. Sekuens antara ruang luar dan ruang dalam. 
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5.3.2.	 Untuk menciptakan ruang publik di dalam wilayahprivat dapat dicapai 

dengan mengarahkan sirkulasi ke dalam bangunan. 

5.3.3.	 Untuk me~ujudkan kualitas feminin di dalam sirkulasi bangunan dapat 

diwujudkan dengan: 

1.	 Menghadirkan aliran air sebagai pengarah pergerakan 

2.	 Menciptakan pola sirkulasi yang fleksibel dengan tetap 

mempertahankan sekuens 

3.	 Menciptakan pola sirkulasi yang memberikan kemudahan. 

Mengingat bahwa sebuah kawasan agrowisata dituntut untuk dapat 

menghadirkan suasana alami terhadap pengunjung khususnya wisatawan , 

maka pola yang tepat untuk kawasan ini adalah pola organis, karenapola 

dapat berkembang dengan lebih bebas, mampu memberikan perasaan 

alami, harmonis dan mempunyai view yang kuat. Pengembangan pola 

organis dari suatu pola yang berkarakter meandering menjadi pola yang 

berbentuk struktural dan geomehik akan memberikan pengalaman­

pengalaman yang mengejutkan sehingga dapat lebih mudah membantu 

mengarahkan sekucns. 

Gambar 5.7. Pengembangan pola organis dari bentuk meandering menjadi bentuk-bentuk 

struktural dan geometris 
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Penempatan posisi wilayah kegiatan penelitian menjadi main entrance 

bagi seluruh pengunjung kawasan merupakan awal terbentuknya konsep 

pencapaian. Dengan demikian maka pencapaian ke dalam kawasan 

diarahkan kepada satu titik untuk kemudian. menyebar ke wilayah lain. 
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Gambar 5.8. Pola $irkulasi dan Pencapaian Pada Kawasan 

5.4. Konsep Gubahan Massa 

Dengan adanya ruang -ruang bersama yang kemudian berperan 

sebagai main public space sebagai bagian dari masing-masing kelompok 

ruang maka masing-masing massa utama mengalamai pemecahan bentuk 

untuk kemudian menyebar membentuk massa bam. Sehingga gubahan 

massa yang terjadi berupa organisasi cluster yang menyebar pada site dan 

bercampur dengan public space. 
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Gambar 5.9. Konsep gubahan Massa 

5.5.	 Konsep Organisasi dan Hubungan Ruang 

5.5.1.	 Untuk menciptakan kualitas merumah di wilayah publik dapat dicapai 

dengan menciptakan hubungan ruang yang memberikan fleksibilitas 

dalam berinetraksi, misal antara ruang kerja dan pengasuhan anak. 

R.	 ",eP-J6 
DOM&STit( 
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G<\mbar 5.10. hubungan ruang yang fleksibel untuk berinteraksi 
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5.5.2.	 Konsep Organisasi Ruang eliterapkan dengan cara memecah massa utama 

menjadi beberapa penggalan massa dan mencampurkannya dengan 

public space sehingga dapat tercipta suatu organisasi massa yang 

menyatu.dengan seluruh bagian kawasan. 

5.6. Konsep Orientasi Bangunan 

Orientasi bangunan yang ada di dalam tapak pada umumnya 

mengarah ke dalam. Hal ini dikarenakan untuk memperoleh view yang 

menarik yang berada pada bagian dalam kawasan, berupa taman bunga. 

Selain itu orientasi ke dalam. akan mengarah kepada wilayah publik space 

yang akan memudahkan pencapaian ke dalam bangunan untuk membantu 

menciptakan ruang publik eli dalam wilayah privat. 

_.. 

Gambar 5.11. Orientasi Bangunan 

5.7. Konsep Peruangan 

Konsep peruangan yang diterapkan pada beberapa bagian di kawasan 

ini didasarkan pada pendekatan konsep feminitas, diantaranya adalah sbb: 

5.7.1.	 Untuk menciptakan gradasi wilayah dapat elicapai dengan menciptakan 

ruang ambang di beberapa wilayah, yaitu: 
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•	 Diantara Wilayah Litbang dan WilayahPengunjung (public Space I) 

, berupa Hall Entry 

•	 Diantara Wilayah Laboratorium dan wilayah hall entry berupa 

ruang informasi informal 

•	 Diantara Wilayah Kebun Produksi dengan Public Space (I), berupa 

Public 'Space (II) 

Dimana ruang ambang tersebut dapat berfungsi sebagai ruang yang 

mampu mengakomodasi dua kepentingan masing-masing wilayah. 

e.Jp; ~ 

\\ \ \ \ 

Gambar 5.12. Ruang Ambang diantara Beberapa Wilayah Ruang 

5.7.2.	 Untuk mendptakan ruang publik di dalam wilnyah privat dicapai dengan 

jalan: 

1.	 Menciptakan wilayah publik sekaligus sebagai ruang penerima di 

beberapa bagian bangunan, yaitu dalam wilayah kelompok kegiatan 

penelitian dan dalam wilayah kelompok kegiatan pengelolaan 

berupa Hall Entry. 

2.	 Menciptakan node-node informal di beberapa khususnya ruang 

formal, sehingga mendptakan kelompok-kelompok informal di 

dalam wilayah formal, diantaranya diciptakan dengan memberikan 

node-node pemberhentian dengan view yang menarik atau faktor 

pendorong untuk berhenti melakukan pergerakan. 
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Gambar 5.13. Node-node Informal 

5.7.3.	 Untuk menciptakan kualitas merumah di wilayah pnhlik dapat dicapai 

dengan jalan memberikan ruang untuk melakukan kerja domestik, 

diantaranya adalah untuk fasilitas pengasuhan para anak karyawan 

maupun penelitidi lokasi ini, diantaranya diterapkan pada: 

1. Diantara ruang-ruang kantor kegiatan pengelolaan 

2. Diantara ruang-ruang kantor kegiatan penelitian 

3. Diantara ruang-ruang kegiatan pelayanan 

4. Diantara kebun budi daya. 
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Gambar 5.14. Hubungan Anlara Ruang Kerja Dengan Ruang Kerja Domestik 

5.7.4.	 Untuk mewujudkan kualitas feminin dan menciptakan ruang-ruang 

untuk bersosialisasi dapat dicapai dengan cara: 

Menciptakan ruang bersama diantara beberapa ruang dalam satu kelompok 

kegiatan maupun diantara kelompok kegiatan, yaitu dengan memanfaatkan ruang 

pengasuhan anak sekaligus sebagai ruang sosialisasi antara karyawan atau peneliti. 
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5.8.	 Konsep Kualitas Ruang 

Kualitas ruang yang akan dihadirkan di beberapa bagian kawasan ini 

didasarkan pada pendekatan konsep feminitas sehingga diharapkan 

kualitas yang tercipta akan dapat membut orang yang berada di dalamnya 

dapat menerima pesan yang disampaikan. 

5.K1.Untuk menciptakan gradasi wilayah dapat diciptakan dengan 

memanfaatkan split level di dalam. bangunan. 

5.8.2.	 Untuk menciptakan kualitas ruang luar di wilayah ruang dalam dapat 

dicapai dengan jalan: 

1. Memasukkan vegetasi di dalam bangunan. 

2. Memasukkan unsur air ke dalam bangunan 

3. Membentuk frame untuk menciptakan viesta 

4. Menciptakan bukaan yang memberikan view yang luas 

,/ 

Gambar 5.15. Bukaan yang dapat memberikan view dan viesta. 

5.8.3. Untuk menciptakan ruang privat di wilayah publik dapat dicapai dengan 

cara memanfaatkan derajat ketinggian / kedalaman ruang 

--------­~~~~~ J 

Gambar 5.16. derajat kedalaman yang mampu memberikan kualitas private 
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5.8.4.	 Untuk menciptakan kualitas merumah di wilayah publik dapat dicapai 

dengan: 

1.	 Menciptakan penataan interior dan furniture yang merumah di 

beberapa bagian bangunan. 

2.	 Memberikan bukaan untuk mereduksi formalitas di beberapa bagian 

bangunan, misalnya diantara ruang kerja dan ruang pengasuhan anak. 

5.8.5.Untuk mempertahankan kualitas keprivatan ruang-ruang tertentu 

(misahtya antara laboratorium dan ruang amatan) dengan tetap 

mempertahankan kontinuitas diantara kedua ruang dapat dicapai dengan 
I" 

pemisahan yang berkesinambungan secara visual. 

5.8.6.	 Sebagai perwujudan kualitas feminin yang disandang oleh perempuan 

diwujudkan dalam: 

1.	 Memanfaatkan efek suara air untuk mereduksi kekerasan dan mampu 

memberikan kesejukan 

2. Memberikan fasilitas lavatory yang nyaman bagi terutama ibu hamil. 

5.9.	 Konsep Pengolahan Tapa!<. 

5.9.1.	 Untuk menciptakan gradasi wilayah dapat dicapai dengan: 

1.	 Menciptakan ruang ambang antara kebun produksi dengan public 

space. 

2.	 Menciptakan split level di dalam pengolahan lansekap. 

5.9.2.	 Unhtk menciptakan kualitas privat di wilayah publik dapat dicapai 

.dengan..cara: 

1.	 Memberikan shelter-shelter untuk melakukan kegiatan pemeliharaan 

eli wilayah umum. 

2.	 Memanfaatkan derajat ketinggian /kedalaman ruang untuk 

menciptakan kualitas privat. 
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5.9.3.	 Untuk mewujudkan aspek feminitas dalam pengolahan tapak dapat 

diwujudkan dengan memberikan ruang-ruang untuk pubIik sebagai 

ruang bel'sama. 

5.10.	 Tanggapan Terhadap Tapak 

Kondisi tapak yang berkontur serta dilintasi oleh wan sungai kedl 

memberikan beberapa altemativ untuk menciptakan dialog-dialog 

diantara tapak dan bangunan. Hal yang dapat dilakukan diantaranya 

adalah: 

•	 Aliran air sungai pada tapak dapat merangsang respon bangunan 

untuk mendptakan dialog diantara k-eduanya dengan jalan 

memberikan aliran air di open space pada bagian bangunan 

sebagai bentuk pengulangan dati aliran air sungai, sekaligus 

sebagai penguat sekuen di dalam pola sirkulasi. 
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Suatu Pendekatan Terhadap Aspek Feminitas 
Dalam Proses Perancangan Arsitektur 



LAPORAN PERANCANGAN
 

PENGANTAR 

(}Taman Bunga Potong ini merupakan kawasan wisata sekaligus sebagai 

/!J sarana untukpenelitian dan pengembangan bunga potong sebagai salah 

satu tujuan untuk meningkatkan kualitas bunga potong di sentra penana1llan 

Bandungan pada khususnya. Dengan demikian kegiatan yang t~rjadi di dalam 

kawasan ini terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu antara pekerja/karyawan 

dan wisatawan. Sehingga fasilitas yang disediakan tentunya juga mengacu 

kepada dua kepentingan tersebut. 

Aspek feminitas yang digunakan sebagai piranti pendekatan dalam proses 

perancangan arsitektur pada umumnya mempunyai makcoud agar dapat 

menciptakan karya disain yang lebih mempunyai makna dan kualitas disain 

yang mampu memberikan keuntungan lebih bagi pengguna. 

Untuk mengantarkan kepada garis-garis besar perancangan memerlukan 

serangkaian proses yang kemudian menghasilkan konsep untuk dituangkan ke 

dalam gambar. Di dalam proses realisasi ke dalam rancangan grafis, konsep­

konsep yang ada tetap mengalami proses, karena kemudian berbagai masalah 

baru timbul di masing-masing bagian konsep tersebut, ataupun diantara 

beberapa konsep. Untuk itu laporan perancangan ini berusaha untuk 

mengungkapkan berbagai masalah yang timbul dan kemudian cara-cara 

penyelesaian terhadap konflik tersehut, serta sekaligus mengungkapkan proses 

transformasidisain. 
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KONSEP TAMPllAN BANGUNAN 

Di dalam bagian konsep (bab 5) buku penulisan Tugas Akhir, hal tentang konsep 

tampilan bangunan tidak disinggung sarna sekali, karena memang dalam 

membahas aspek feminitas, konsep tarnpilan tidak ditonjol.1<an, karena aspek 

feminitasakan lebih mempunyai makna jika dituangkan dalamkualitas-kualitas 

tertentu, dibandingkan dengan hal-hal yang bersifat kasat mata. 

Bentuk-bentuk yang sangat geometris (ya...'lg sebagian mitos menyataka...'l bahwa 

hal itu adalah sebagai ciri khas mask-ulinitas) yang mendominasi sebagiall besar 

pola disain dalam Taman Bunga Potong ini dapat diartikan bahwa, adalah 

bukan hal yang perlu dipermasalahkan ketika penampilan (perempuan) 

bercirikan maskulin, tetapi yang lebih penting adalah kualitas kepribadian 

(feminin) yang positif yang perlu ditonjolkan. 

KONSEPSITE 

Beberapa hal yang mengalami perubahan dalam kaitannya dengan konsep site 

adalah tentang besaran luas site yang mengalami pcrluasan. Beberapa hal yang 

mendasari hal ini adalah: 

1.	 Timbulnya konflik 

beberapa konsep: 

•	 Penyebaran massa 

k!3;tan'''''va.....J ..:I " .............OUln..... .......·


diantara ketinggian lantai tidak lebih 

dari dua lantai) 

dalam 

1-..........."'.....
..'v.. ..,...y 

gubahan massa (hal 89) 

menyebabkan sebagian besar 

massa harns terpisah satu 

sarna lain ( sehingga 

akan lebih tenvujud jika 

)
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•	 Konsep kemudahan sirkulasi 2. Sementara itu laban untuk 

yang akan lebih mudah penanaman bunga potong juga 

tercapai jika toleransi jumlah harus disesuaikan dengan 

lantai untuk kemudahan besaran yang telah ditentukan. 

sirkulasi paling banyak dua Sehingga dengan demikian luas 

lantai. lahan yang dibutuhkan untuk 

•	 Konsep sirkulasi yang perencanaan Taman Bunga Potng 

menuntut adanya sekuens ini juga mengalami perluasan. 

akan lebih mudah tercapai jika Sehingga luas total laban untuk 

jumlah lantai tidak terlalu proyek ini adalah seluas 3,5 ha. 

besar. 

KONSEP SIRKULASI 

Penerapan konsep sirkulasi pada kawasan ini sebagian besar mengikuti pola­

pola yang telah ditentukan dalam konsep perancangan, yaitu dengan 

memberikan derajat keterterusan antara bagian yang satu dengan yang lain 

yang dibantu dengan adanya pengalaman yang mengikuti di sepanjang jalur 

sirkulasi.Sementara itu konsep serial vision terbagi menjadi beberapa jalur 

utama yang memberikan pilihan-pilihan bagi pengguna, sekaligus sebagai 

perwujudan konsep sirkulasi yang fleksibel. 

• Pada beberapa titik tertentu gate antara satu "...ilauahJ 

yang merupakan titik.kritis, 

pengunjung dihadapkan 

beberapa pilihan jalur 

sirkuIasi, yang kemudian 

masing-masing jalur utama 

diberikan penanda sebagai 
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• Penerapan k-onsep sek.-uens di 

dalam kawasan diwujudkan 
i 
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•	 Konflik yang timbul dalam 

konsep sirkulasi ini adalah 

adanya dua kepentingan yang 

berbeda, yaitu keinginan untuk 

menciptakan pola sirkulasi yang 

fleksibel dengan tetap 

mempertahankan sekuens yang 

terjadi. Hal ini diselesaikan 

dengan memberikan bordes yang 

leluasa disetiap beberapa anal< 

tangga sehingga keduanya dapat 

terwujud dengan tanpa 

mengalahkan salah satunya. 

sirkulasi (kendaraan) yang 

membelah site, sehingga 

sekuens yang terjadi akan 

dapat lebih terasa. 
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•	 Hal lain yang mengalami 

perubahan pada konsep sirkulasi 

adalah dalam hal pencapaian. Di 

dalam konsep pencapaian 

menuju kawasan yang menjadi 

main entrance adalah wilayah 

laboratorium (sebagai 

perwujudan pengagungan fungsi 

reproduksi). 

-tJtJE~
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Tetapi temyata dengan dijadikannya 

wil.1ab menjadi main entrance maka 

wisatawan yang tidak 

berkepentingandengan widya 

wisata akan melewati area tersebut. 

Sehingga kemudian main entrance 

dialihkan ke lokasi lain ( pelayanan) 

dan pembagian jalur sirkulasi terjadi 

di inner entrance. 
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KONSEP ORGANfSASI DAN HUBUNGAN HUANG 

Hal yang penting djsini adalah mengenai pemecahanmassa yan.g mengakibatkan 

terpisahnya massa menjadi bagian-bagian kedl. Untuk mewujudk~fleksibilitas 

pergerakan antara beberapa ruang makan antara satu massa dengan yang lain 

dihubungkan dengan "massa" berupa open spac-e maupun pedestrian sehingga 

meskipun terpisah, seluruh massa tetap menjadi satu kesatuan yang 

memudahkan pergerakan diantara massa-massa tersebut. 
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KONSEP ORtt:NTASI flANGUNAN 

Konsep orientasi bangunan dan konsep sirkulasi dalam kawasan ini terjadi 

bersamaan dan saling membantu mengarahkan pergerakan maupun view. 

Pada titik kritis di inner entrance, orientasi bangunan sangat mebantu 

mengarahkan perger~~pengunjung yang harus memutuskan pergerak~~.nya 

(rekreasi biasa dan widyawisata). 
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KONSEP PERUANGAN 

Raung ambang senagai konsep utama dalam peruangan mengalami berbagai 

proses, sehingga berbagai perubahan terjadi dalam konsep ini. Diantaranya 

adalah: 

•	 Ruang ambang yang tercipta akn lebih terasa /I welcome" 

diantara wilayah litbang dan kepada pengunjung yang UlgEn 

wilayah pengunjung akan lebih memasuki wilayah laboratorium. 

tepat jika berupa plaza atau open I 
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space dibandingkan dengan hall
 

entry (seperti yang tercanhlm
 

daJam konsep). Karena hal ini
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•	 Ruang ambang(II) yapg 

dhyujudk"n diantara ruang­
.~ n...(...p. ~ 

~.. \. 

ntang l~Poratorhtm qan wilayah 

u.murn (plaza sebagai I"4ang 

ambang I) adalah berupa ruang 

informasi inform.al,., dima(l~. 

pengunjung dapat- me~asuki 

wilayah lab, sekaligus masih 

berada di ruang luar, karena 

suasana ruang informasi informal 

yang tercipta. 

•	 Untuk menciptakan kualitas 

merumah di wilayah publik 

diwujudkan dalam penyediaan 

ruang untuk melakukan kegiatan 

domestik berupa "ruang"' yang 

disediakan diantara kebun-kebun 

pTodukc;i. Mengingat efisiensi 

lahan, ruang pengasuhan ini 

diutamakan bagi para pekerja 

perkebunan, meskipun tidal< 

menutup kemungkinan 

digunakan oleh karyawan lain. 
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KONSEP KUAUTAS HUANG 

•	 Untuk mempertahankan kualitas 

keprivatan antara ruang 

laboratorium dan ruang amatan 

pengunjung dialkukan dengan 

memberikan jalur-jalur sirkulais 

khusu bagi para karyawan 

maupun peneliti di dalam 

wilayah laboratorium sehingga 

dapat terpisah dati pengunjung. 
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KONSEP PENGOLAHAN TAPAK
 

•	 Pembentukan split level di dalam 

pengolahan tapak sebagai usaha 

untuk menciptakan gradasi 

wilayah salah satunya berupaya 

untuk m-emisahkan anatara 

Konsep ini sekaligus memanfaatkan 

konsep gradasi berupa split level 

vanQ" digunakan untuk memisahkan ...	 u 

anmra wilayah peneliti dengan 

pengunjung meskipun berada dalam 

sam wilayah. 
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kebun bunga yang tidak bisa 
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